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BAB |

PENDARULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kejahatan bukanlah hal baru di dalam kehidupan manusia.
Keber.idaan kejahatan hampir sama usianya dengan keberadaar manusi. di
muka bumi ini, Kejahatan memang selalu ada dan tetap akan ada hingga
dunia berakhir. Hingga kini berbagai kejahatan telah banyak mengisi
lembasan kehidupan manusia, salah satu di antarc.aya adalsh kejahatan
kekerrsan dalam rumah 'tangga yang sangat meresahkan masyarakat dewasa
ini.

Permasalahan kejahatan bukanlah semata - mata permasalahan abad
teknologt modern dewasa int, Meskipun manusia sudah mengalar ii kemajuan
yang Jemikian pesat dalam ilmu pergetahuan dan teknolop‘, Lahkan telah
dilakukan banyak penerobosan dan penemuan baru dalam bLe bagai bidang

ilmu dan teknologi, perm: salahan kejahatan masih tetap akan nca.

Meningkatnya kuantitas dan kualitas kejahatan di wilaivah tertentu

tidak erlepas dari sikap manusia terhadap kejabatan itu sendili. Tentang
bagaimana pandangan hidup dan dunia, si pemandang yang menilai
perkembangan kejahatan di tengah tengah masyarakat

Masalah kejahatan senantiasa memiliki tiga sisi, di satu sisi adalah
pikak pelaku kejahatan dan di pihak lain adalah mereka yarg menderita

sebagai korban kejahatan 1tu dan masyarakat yang pada umumnva mau tidak



tersangkut dalam hal setiap tindakan dan akibatnya. Dengan kata lain, mereka
yang menjadi korban pasti akan menuntut pembalasan, penghukuman atau
sekurang kurangnya ganti rugi menuntut rasa keadilan mereka. Di beberapa
tempat di belahan bumi im sikap membalas dendam sudah merupakan hal yang
membudaya.

Dalam dekade terakhir ini gerakan untuk menghapus kejahatan
kekerasan terhadap istri begitu marak. Jumlah mereka tidak terhitung banyaknya
baik dalam bentuk organisasi atan wadah - wadah lainnya yang bergerak secara
individual Strategi yang digunakan juga beragam, mulai dari kegiataan advokasi,
sampai dengan penyediaan bentuk - bentuk pelayanan lainnya.

Meskipun telah ada Undang-undang no 23 tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, tetapi kejahatan kekerasan
dalam rumah tangga dan yang menjadi korban adalah istri masih sering saja
terjadi, karena kekerasan dalam rumah tangga pada prinsipnya merupakan salah
satu fenomena pelanggaran hak asasi manusia, sehingga masalah ini tercakup
sebagai salah satu bentuk diskriminasi, khususnya terhadap istri

Kejahatan kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah sosial
serius yang kurang mendapat tanggapan dari masyarakat karena.

I. Kekerasan dalam rumah tangga memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup
(pribadi) dan terjaga ketat privacynya karena persoalan terjadi dalam area

keluarga.




2. Kekerasan dalam rumah tangga seringkali dianggap wajar, karena diyakini
memperlakukan istri sekehendak suami merupakan hak suami dan sebagai
pemimpin dan kepala rumah tangga.

3. kekerasan dalam rumah tangga terjadi dalam dalam lembaga yang legal,
yaitu perkawinan. Kenyataan inilah yang menyebabkan minimnya respons
masyarakat terhadap keluh kesah para istri yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga dalam perkawinannya. Akibatnya mereka memendam
persoalan itu sendirian dan, tidak tahu bagaimana cara menyelasaikan.

Dari beberapa fakta yang 2da kekerasan dalam rumah tangga yang banyak
terjadi, adalah suami memukul istri yang dianggap bersalah. Kekerasan dalam
rumah tangga bisa terjadi di semua lapisan masyarakat Hal lain yang
melanggengkan kekerrsan dalam rumah tangga adalah adanya anggapan istri
yang menyatakan bahwa kekerasan yang dilakukan suami hanya karena khilaf .

Di alam bawah sadar, secbagian anggota — anggota masyarakat
beranggapan bahwa wanita secara fisik adalah mahluk lemah, sehingga asumsi
tersebut melekat seiiring dengan perkembangan manusia. Hal ini berakibat fatal,
karena sebelum jadi korban, sesungguhnya wanita itu sendiri telah menjadt
korban perasaannya. Jadi pada saat dengan berhadapan kejahatan, maka ia
semakin tidak berdaya.

Melihat kompleksnya masalah kejahatan kekerasan dalam rumah tangga
tersebut, diperlukan adanya suatu pembal{asan yang disesuaikan dengan

aktualisasi permasalahan kejahatan kekerasan dengan menggunakan penerapan



1.2

hukum untuk mengetahui fakta dalam memutuskan perkara kekerasan dalam
rumah tangga yaitu aparat yang berwajib apakah masih menggunakan Kitap
Undang Hukum Pidana atau sudah menggunakan Undang Undang No 23 tahun
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Berpangkal pada uraian tersebut di atas, dalam kaitannya dengan
kekerasan dalam rumah tangga khususnya mengenai kejahatan kekerasan yang
dimana istri yang menjadi korbannya sehingga mendorong penulis untuk
membahasnya dalam bentuk skripsi dengan judul PENERAPAN HUKUM
TERHADAP KEJAHATAN KEKERASAN OLEH SUAMI TERHADAP
ISTRI
Rumusan Masalah
Dalam pembahasan ;suatu karya iimiah ,biasanya di jumpai beberapa
masalah yang akan dipecahkan, namun tidak semua dapat dilakukan secara
sempurna, oleh karena itu penulis perlu membatasi rumusan masalah sebagai
berikut
1. Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam
menanggulangi kejahatan kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap
istrinya ?
2. Bagaimanakah penerapan sanksi pidana terhadap pelaku kekerasan yang

dilakukan oleh suami terhadap istrinya ?.



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berkaitan dengan pengkajian dan pembahasan tersebut, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai benkut.

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh aparat hukum guna
menanggulangi kejahatan kekerasan terhadap istri di Kabupaten Wajo.

2. Untuk mengetahui sejauh manakah penerapan Undang - undang no 23
tahun 2004 dapat memberikan perlindungan kepada istri yang
mengalami kekerasan.

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut ;.

1 Driharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah serta aparat berwajib di Kabupaten Wajo
dalam mencari upaya untuk menanggulangi terjadinya kejahatan
kekerasan terhadap istri.

2 Dapat dijadikan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya, khususnya
yang meneliti masalah kejahatan kekerasan terhadap istri.

1.4. Metode Penelitian
Dalam rangka pengumpulan data guna menyusun proposal maka
terlebih dahulu ditentukan lokasi dan metode penelitian yang akan

digunakan.



1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Wajo, dengan
pertimbangan bahwa karena di daerah ini masih sering terjadi kekerasan
dalam rumah tangga dan yang menjadi korban adalah istri.
2. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnmk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, adalah sebagai berikut.
2.1 Peneclitian Kepustakaan
Di dalam penelitian ini penulis mempelajani litaratur hukum,
majalah, surat kabar serta sumber sumber tertulis lainnya yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti dan data yang diperoleh
dan penelitian im dijadikan landasan teoritis.
2.2 Peneclitian Lapangan
Penelitian lapangan ini mengumpulkan data primer secara
langsung pada obyek obyek atau sumber sumber data dan untuk
mendapatkan data yang akurat dan objektif dilaksanakan penelitian
dengan cara.
Wawancara: yaitu mewancarai kepolisian, kejaksaan, hakim
Pengadilan Negeri Sengkang, dan masyarakat umum.
2.3 Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah,

kuantitatif,




Analisis kuantitatif yaitu suatu analisis dengan menggunakan
tabulasi frekuensi atau tingkat perkembangan kejahatan kekerasan

oleh suami terhadap istri pada jangka waktu tertentu.
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TINJAUAN PUSTAKA

¥

2.1.1. Pengertian an:jaihatan

Secara etimologi (asal usul kata), kejahatan berasal dari kata “jahat” yang
didalam krmus bahasa indonesia diartikan sebagai : sangat jelek, sargat tidak baik

dalam kaitannya dengar. suatu kelakuan, perbuatan atau tabiat. Jadi “iahat” dalam

hal ini dapat dipahami sebagai suatu kata sifat yang masih zbstrak. Dengan-

demikian dapat dipahami bahwa kejahatan adalah suatu kata kerja yang
mengandunig arti tentang suatu perbuatan atau aktivitas tingkah laku yang secara
popular menurut sifatnya dirilai jahat.

Sehubung.n dengan pengertian kejahatan, W.J.S. Poerwadarminta (D;'ah Rcspatf
2000 : 10, memberikan pengertian sebagai berikut : “crime adalah kejahatan dan
xriminal dJap 't diartikan jahat atau penjahat, maka kriminalitasdipat diartikan
sebagai perbuatan jakat”

Perbuatan perbuatan manusia yang dapat di klasifikasikan sebagai suatu kejahatan
tentunya (idasarkan atas sifat dari perbuatan yang dinilai secara umun, dapat atau
sangat merugikan masyarakat.

Kejahatan juga adalah suatu bentuk perbuatan manusia yang disengaja
atau direncanakan bukan karena kealpaan atau kelalaian yang mengakibatkan
'cerugian bagi orang lain, Dalam pengertian yuridis membatasi kejrhetan sebagai
perbuataaa yang telah di tetapkan oleh negara sebagai kejahatan dalam hukum

pidananya dan diancam dengan suatu sanksi. Sementara Lenjahat merupakan para




diancam dengan suatu sanksi. Sementara penjahat merupakan para pelaku pelanggar
hukum pidana tersebut dan telah diputus oleh pengadilan atas perbuatannya tersebut.
Penetapan aturan hukum pidana itu merupakan gambaran dari reaksi negatif
masyarakat atas suatu kejahatan yang diwakili oleh para pembentuk undang undang
pidana. Meski tidak sepenuhnya setuju dengan definisi yang diberikan oleh para
sarjana yang menganut aliran yuridis.

Bonger (topo santoso-Eva Acham, 2001:12 )menyatakan bahwa kejahatan
adalah
Perbuataan anti sosial yang secara sadar mendapat reaksi dari negara berupa
pemberian derita dan kemudian sebagai reaksi terhadap rumusan rumusan hukum
(legal definitions ) mengenai kejahatan.

Mulijatno (1bid) mendefinisikan kejahatan sebagai Perbuatan yang oleh aturan
hukum pidana dilarang dan diancam dengan pidana, bagi siapa yang melanggar
larangan tersebut

Hal tersebut sesuai dengan pandangan Sutherland ( A, S Alam, 1973 :3 ) yang
menyatakan bahwa.

Kejahatan dilthat dari sudut pandang hukwumn adalah setiap tindakan yang
melanggar peraturan —peraturan yang terdapat didalam perundang-undangan satu
negara. Betapapun tidak bermoralnya suatu perbuatan, sepanjang perbuatan itu tidak
dengan jelas dicantumkan di dalam perundang —undangan pidana hal tersebut tetap
bukan merupakan kejahatan.

Senada dengan Han Saherodji (Nur Azisa,2002:24) yang menyatakan bahwa:
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Secara yuridis kejahatan diartikan sebagai perbuatan yang melanggar hukum atau
yang dilarang oleh undang - undang. Pengertian tentang kejahatan ini kita temukan
dalam undang — undang, peraturan pemerintah dan lain lain. Akan tetapi aturan aturan
yang ada terbatas pada waktu dan tempat walaupun kebaikannya sudah jelas kita lihat
yaitu adanya kepastian hukum karena dengan ini orang akan tahu apa perbuatan jahat
dan apa yang tidak jahat.

Secara sosiologis kejahatan merupakan suatu perilaku manusia yang di
ciptakan oleh masyarakat. Walaupun masyarakat memiliki berbagai macam perilaku
vang berbeda -beda, akan tetapi ada didalamnya bagian - bagian tertentu yang
memiliki pola yang sama. Keadaan ini di mungkinkan oleh karena adanya sistem
kaidah dalam masyarakat.

Dalam pengertian sosiologis, kejahatan meliputi segala perbuatan atau tingkah
laku manusia yang walaupun tidak atau belum di tentukan dalam undang - undang
sebagai perbuaian yang dilarang tetapi pada hakekatnya oleh warga masyarakat
dirasakan sebagai perbuatan yang secara ekonomis maupun psikologis menyerang
atau merugikan masyarakat dan melukai perasaan susila dalam kehidupan bersama.
Kejahatan bila dilihat dari sudut pandang sosiologis menurut Borwn and Brown
(Rusli Effendy dan A. S. Alam, 1979 : 2} adalah Setiap pelanggaran ter_hadap norma
— norma masyarakat. | |

Sedangkan Arif Gosita (Nur Aziza, 2002 : 25 ) menyatakan bahwa :

Yang di maksud dengan kejahatan dalam arti luas’ Tidak hanya yang dirumuskan

oleh undang undang hukum pidana saja, tetapi juga tindakan tindakan yang




11

menimbulkan penderitaan dan tidak dapat di benarkan serta dianggap jahat. Tidak
atau belum dirumuskan dalam undang undang oleh karena situasi dan kondisi
tertentu,
Kejahatan dari sudut pandang sosiologi adalah segala perbuatan yang oleh
masyarakat dianggap tercela tanpa melihat apakah perbuatan itu dapat dihukum atau
tidak dapat dihukum, atau tidak ada ketentuan yang menyatakan bahwa perbuatan itu
patut dihukum,
Gejala yang dinamakan kejahatan pada dasamya terjadi didalam proses dimana ada
interaksi sosial antara bagian bagian dalam masyarakat yang mempunyai kewenangan
untuk melakukan perumusan tentang kejahatan dengan pihak pihak mana yang
memang melakukan kejahatan,

Pengertian kejahatan dapat dilihat dari dua sudut pandang, oleh A.S Alam
(1984 :1) dikemukakan sebagai berikut :
Pengertian kejahatan dapat dilihat dari dua sudut pandang, sudut pandang yang
pertama adalah sudut pandang hukum (A Crime From The Legal Point Of View),
batasan kejahatan dari sudut pandang ini ialah tingkah laku yang melanggar hukum
pidana, -bagaimanapun jeleknya suatu perbuatan sepanjang perbuatan itu tidak
dilarang dalam peraturan perundang undangan hukum pidana, perbuatan itu tetap
dianggap sebagai perbuataan yang bukan kejahatan. Contoh, misalnya seseorang
wanita yang melacurkan din tidak dilarang dalam perundang undangan hokum pidana
( KUHP)
Yang kedua dari sudut pandang masyarakat (A Crime From The Social Point of
View), batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap perbuatan yang
melanggar norma — norma yang masih hidup dalam masyarakat. Dari sudut pandang
ini terhadap pengertian kejahatan dicontohkan bila seseorang meminum minuman

keras sampal mabuk atau tampak mabuk, itu adalah suatu perbuatan yang termasuk
kategori kejahatan (perbuatan dosa).
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Jadi secara garis besarnya pengertian kejahatan menurut pandangan A.S Alam

diatas dapat dilihat dart dua sudut pandang. yaitu pengertian dari sudut pandang
yuridis (hukum positif } dan pengertian dan sudut pandang sostologis.
Menurut juga para pakar hukum juga membedakan atas kejahatan yuridis dan
kejahatan sosiologis, R, Sosielo mengatakan kejahatan adalah tingkah laku yang
melanggar undang undang pidana, tingkah laku yang di maksud adalah yaitu yang
terdapat dalam rumusan Undang undang. Dan mengenai rumusan kejahatan yang lain
adalah perbuataan atau tingkah laku yang melanggar hukum atau yang dilarang oleh
Undang undang atau Peraturan pemerintah lainnya. Sedangkan menurut Moelijatno
kejahatan adalah perbuataan yang oleh suatu aturan hukum dilarang dan diancam
dengan pidana (B Bosu 1982 : 19:20)

2.1.2.Pengertian Kekerasan

Bahwa orang cenderung bertindak dengan kekerasan adalah sebuah masalah
psikologi. Ia tidak mampu membawa diri secara normal, mengelola konflik
konfliknya secara biasa. Ia sakit, sakit jiwa, sakit hati. Dan apabila dalam sebuah
masyarakat intensitas kekerasan bertambah, berarti masyarakat itu sakit (Yayah
Kisbiyah dkk, 2000: vii)

Dalam KUHP, pengertian kekerasan dapat dilihat pada pasal 89 KUHP, yang
berbunyi : Yang disamakan melakukan kekerasan itu, membuat orang menjadi
pingsan atau tidak berdaya lagi (lemah)

Pada penjelasan pasal 89 KUHP (R Soesilo, 1996 : 98 ) dijelaskan bahwa :
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Melakukan kekerasan artinya mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani tidak
kecil secara yang tidak sah, misalnya memukul dengan tangan atau dengan segala
macam senjata, menyepak, menendang, dsb.

Yang disamakan dengan melakukan kekerasan menurut pasal 89 KUHP adalah
membuat orang jadi pingsan atau tidak berdaya.

Pingsan artinya tidak ingat atau tidak sadar akan dirinya, misalnya memberi minum
racun atau obat — obat lain, sehingga orang tidak ingat lagi. Orang yang pingsan tidak
mengetahul apa yang akan terjadi akan dinnya .

Tidak berdaya artinya tidak mempunyai kekuataan atau tenaga sama sekali, sehingga
tidak dapat mengadakan perlawanan sedikitpun, misalnya mengikat dengan tali kaki
dan tangannya, mengurung dalam kamar, member suntikan, sehingga orang itu
lumpuh. Orang yang tidak berdaya itu masih dapat mengetahui apa yang terjadi atas
dirinya.

Adapun mengenai pengertian kekerasan bila ditinjau dari segi bahasa, maka
kekerasan berasal dari kata dasar “ keras “ yang mendapat awalan ke — dan akhiran -
an. Dalam kamus besar bahasa Indonesia Dep. DIK. Bud (1990 : 425 )

Kekerasan juga berarti perbuatan seseorang atau sckelompok orang yang
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain, yang dapat pula berarti
paksaan.tegadi atas dirinya.

Kekerasan juga berarti perbuataan seseorang atau sekelompok orang yang
menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain, yang dapat pula berarti paksaan.

Menurut Martin ;R Haskell dan yabslonky (Mulyana, W, Kusuma, 1982 : 25
). Mengemukakan adanya empat kategori yang mencakup hampir semua pola pola
kekerasan

1. Kekerasan legal

Kekerasan ini dapat berupa yang didukung oleh hukum, misalnya tentara yang

melakukan tugas dalam peperangan, maupun kekerasan yang di benarkan

secara legal.
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2. Kekerasan yang secara sosial memperoleh sanksi
Suatu faktor penting dalam menganalisa kekerasan adalah tingkat dukung atau
sanksi sosial terhadapnya misalnya tindakan kekerasan sang suami atas
pezinah akan memperoleh dsukungan sosial.

3. Kekerasan rasional
Beberapa tindakan kekerasan yang tidak legal akan tetapi tak ada sanksi
sosialnya adalah kejahatan yang dipandang rasional dalam konteks kejahatan
misalnya : pembunuhan dalam kerangka suatu kejahatan teroganisir.

4. Kekerasan yang tidak berperasaan
“ Trantional Violence “ yang terjadi tanpa adanya provokasi terlebih dahulu
tanpa memperlihatkan motivasi tertentu dan pada umumnya korban tidak
dikenal oleh pelakunya. Dapat digolongkan didalamnya adalah yang
dinamakan “ Raw Violence” merupakan eksprest langsung dar gangguan
psikis seseorang dalam saat tertentu kehidupannya.

Maksud pendapat diatas bahwa kekerasan digolongkan atas kekerasan
legal dan sosial yang merupakan kekerasan illegal namun tidak mendapat
sanksi sosialnya.

Kata “kekerasan” mengingatkan kita pada situasi yang kasar,
menyakitkan dan menimbulkan dampak negatif. Namun kebanyakan orang
hanya memahami kekerasan sebagai suatu bentuk perilaku fisik yang kasar,

keras, dan penuh kekejaman, sehingga bentuk perilaku opresif ( menekan )
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lain yang bentuknya tidak berupa perilaku fisik, tidak termasuk suatu bentuk
kekerasan. (Ellt Nurhayati, 2000 : 27 )

Dalam Kamus Besar bahasa indonesia { W.J.S. Poerwadarminta, 1990
: 425 ), kekerasan diartikan sebagai :

Perihal keras atau perbuatan seseorang atau kelompok orang yang
menyebabkan cedera atau matinya orang lain dan menyebabkan kerusakan
fisik atau barang orang lain.

Dari beberapa pengertian kekerasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan itu merupakan perbuatan yang
dilakukan yang bertujuan untuk memberikan penderitaan fisik bagi orang lain.
Budaya “ kekerasan “ sudah inerupakan kenyataan dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Setiap gesekan atau konflik dapat berakhir dengan pembunuhan
atau perkelahian massal. Dimana mana ada tawuran, antara orang orang biasa
di desa desa, hingga antar warga kampung di tengah tengah kota metropolitan
Jakarta (Yayah Khisbiyah, dkk, 2000 : viii )

Dalam beberapa waktu terakhir, tingkat kekerasan di masyarakat
makin meninggi. Masalah perebutan akses ekonomi-politik, perfanahan,
agama, suku, adat istiadat, dan sebagainya, menjadi pemicu timbulnya
kerusuhan dan kekerasan. Ada juga, meski sulit di verifikasi, kecurigaan
bahwa kerusuhan yang terjadi dimana — mana itu merupakan bagian dari
skenario besar untuk menciptakan situasi Ketidakpastian dalam masyarakat

(Ibid hal 3)
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Terlepas dari ada tidaknya pihak pihak yang merekayasa, secara
psikologis, ada peluang bagi setiap individu maupun massa kolektif untuk
melakukan kekerasan. Perasaan dan emosi yang ditekan dalam waktu sekian
lama, baik terjadi pada orang per orang maupun pada kelompok, cepat atau
lambat akan meletus eksplosif dalam bentuk kekerasan. (ibid)

Menurut definisinya, kekerasan merupakan pengrusakan dan gangguan
menyakitkan yang ditunjukkan pada orang lain dengan niat terencana. Dengan
demikian, kekerasan dapat tejadi jika potensial mental pada seseorang tidak
sesuai dengan realisasi actual. (ibid)

Menurut definisinya, kekerasan merupakan pengrusakan dan gangguan
menyakitkan yang ditunjukkan pada orang lain dengan niat terencana. Dengan
demikian, kekerasan dapat terjadi jika potensial mental pada seseorang tidak
sesuai dengan realisasi aktual. (ibid)

Kekerasan pada dasarnya adalah semua bentuk penlaku, baik verbal
maupun non- verbal, yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang,
terhadap seseorang atau sekelompok orang lainnya, sehingga menyebabkan
dampak negatif secara fisik, emosional,dan psikologis terhadap orang yang
menjadi sasarannya (Elli Nur Hayati 2001)

Menurut Johan Galtung (Yayah Khisbiyah, dkk,200d o 13)
menyebutkan bahwa kekerasan adalah suatu perlakuan atau situasi yang

menyebabkan realitas jasmani dan mental “aktual seseorang ada dibawah

realitas potensialnya.
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Artinya, ada sebuah situasi yang menyebabkan segi kemampuan atau potensi
individu menjadi tidak muncul. Situasi yang menyebabkan potensi individu
menjadi terhambat i1tu bermmacam macam. Dengan demikian kekerasan dapat
dilakukan secara langsung yang menyebabkan potensi seseorang (atau
sekelompok orang ) menjadi tidak dapat diaktualisasikan (Ibid)

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Toeti Heraty Nochardi (Kartini
syahrir. 2000: XV ) bahwa kekerasan mempunyai unsur pemaksaan baik
persuasif maupun fisik, dan pelecehan.

Secara terminologi (T.O Thromi, dkk, 2000 : 266) pengertian kekerasan

(vioence) adalah

1. Unjust or unwarrantd exrcise of force, usually with the accompaniment of
vehemence, outrage of fury.

2. phsysical force unlawfullyexercised: abuse of force, that force which is
employed against common right, againts the laws, and against public
liberty.

3. the exertion of any physical force so as to injur, damage, or abuse.

PBB juga telan memberikan batasan yang lebih realistik tentzng kekerasan
vaitu sebagai any act by wich severe pain or suffering, whether physical or mental, is
intentionally inflicted on a person, (Koesparmono Irsan : 1998 )

Defunisi kekerasan diatas cakupannya sangat luas, berbeda dengan KUHP
yang hanya melipuli kekerasan fisik saja. Memang dalam defimisi yang luas'ini,

kekerasan bukan hanya soal memukul, melukai, menganiaya, sampai membunuh,

tetapi lebih luas dan itu.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat di tanik satu kesimpulan bahwa,
kekerasan adalah setiap tindakan manusia dengan sengaja mempergunakan tenaga
Jasmamah atau badaniah yang tidak ringan, termasuk juga mempergunakan segala
macam alat dan dtunjukkan kepada seseorang atau lebih.
2.1.3 Pengertian Kejahatan Kekerasan

Pengertian kejahatan kekerasan adalah suwatu tindakan yang harus
mecnunjukkan pada tingkah laku yang bertentangan dengan Undang-undang baik
berﬁpa ancaman maupun tindakan yang nyata yang memiliki akibat — akibat
kerusakan terhadap benda dan fisik yang megakibatkan kematian. Sedangkan
menurut Netler (Aroma Elmina Martha 2003 :21 ) yang dimaksud kejahatan
kekerasan adalah umumnya kejahatan kekerasan diartikan sebagai peristiwa dimana
orang secara ilegal dan secara sengaja melukai secara fisik, atau mengancam untuk
melakukan tindakan kekerasan kepada orang lain, dimana bentuk — bentuk
penganiayaan, perampokan, perkosaan dan pembunuhan merupakan contoh klasik
dari kejahatan kekerasan yang serius.
Berdasarkan dari pengertian kejahatan dan kekerasan yang telah di bahas
sebelumnya, oleh karena itu penulis mencoba memberikan pengertian kejahatan
kekerasan,maka dapat ditarik satu kesimpulan tentang pengertian kejahatan kekerasan
yaitu tingkah laku yang melanggar hukum pidana yang dilakukan dengan

menggunakan kekerasan.




19

2.2. Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Kejahatan kekerasan dalam rumah tangga kebanyakan berhubungan dengan ibu
rumah tangga atau istri sebagai korban. Istilah Kekerasan Dalam Rumah Tangga
dalam literatur barat umumnya dipergunakan secara bervariasi misalnya, : domestic
violence, family violence dan wife abuse. Istilah seperti kekerasan dalam perkawinan
(“ Matrial Violence*) dan kekerasan dalam keluarga (Famuly Violence). Yang
menyamakan kekerasan terhadap istri atau suami. LBH APIK ( Nurfaidah Said
Clavia 2000 : 337 ). Secara umum memberikan pengertian yang umum ientang
kekerasan dalam rumah tangga yaitu penganiayaan yang dilakukan oleh seseorang
dalam satu keluarga yang berakibat melukai anggota keluarga lainnya.

Galles mendefinisikan kekerasan dalam keluarga (Aroma Elmina Martha 2003 : 31 )
mengatakan bahwa - kekerasan dalam keluarga (“ family violence ©) sebagal seorang
yang melakukan pemukulan, penamparan, penyiksaan, penganiyaan,atau pelemparan
benda — benda kepada orang lain yang menjadi pokok persoalan yang menyangkut
kekerasan dalam keluarga.

Pendapat diatas mengemukakan bahwa kekerasan yang teriadi dalam keluarga bukan
hanya dilakukan oleh seorang suami kepada istrinya tetapi bisa juga dilakukan
dizntara anggota keluarga lainnya, baik menyangkut kekerasan psikis lebih lebih
kekerasan terhadap fisik yang bisa menimbulkan luka baik luka ringan maupun luka
yang menyebabkan kematian.

Adapun (Lisa Freddman Aroma Elmina Martha 2003 31 :32 ) mengatakan bahwa

kekerasan dalam rumah tangga ini pada bentuk kekerasan yang berhubungan antara
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suami dan istri yang salah satu diantaranya bisa menjadi pelaku atau korban namun
pada hakikatnya atau kenyataannya secara umum perempuan (istri) lebih cenderung
menjadi korban.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga pada
hakikatnya berhubungan dengan suami dan istri dan salah satunya dapat menjadi
pelaku atau korban namun berdasarkan realitas yang ada bahwa yang cenderung
menjadi korban adalah istri dan yang cenderung menjadi pelaku adalah suawni.
Triningtyasasih (Nurfaidah Said Clavia 2000 : 338 ) berpendapat bahwa kekerasan
dalam rumah tangga ( violence domestic ) adalah kekerasan yang dilakukan oleh
suami terhadap istri. Kekerasan dalam ruman tangga ini merupakan bagian dalam
keluarga (family violence) perilaku kekerasan ini mencakup kekerasan fisik,
kekerasan seksual, kekerasan psikologis/emosional, dan kekerasan ekonomi.
Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa secara umum kekerasan dalam
rumah tangga dapat menimpa siapa saja namun dalam pendapat diatas hanya di
persempit pada penganiayaan terhadap istri oleh suami saja, karena pada umumnya
korban cenderung dialami oleh istri ketimbang anggota keluarga lainnya. Kekerasan
dalam rumah tangga terjadi karena seorang istri secara ekonomi selalu tergantung
pada suami, di samping itu setiap orang bahkan perempuan itu sendiri menganggap
kekerasan yang dialaminya adalah hal yang wajar akibatnya kekerasan terjadi terus
menerus tanpa seseorang pun dapat mencegahnya dan kalaupun terungkap atau
diketahw orang lain, cenderung enggan mencampirinya. Semua bentuk kekerasan

tersebut merendahkan harkat dan martabat perempuan, jenis masalah ini perlu
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dianalisa secara cermat untuk mengidentifikasi dan menggungkap kedudukan, fungsi,
peran dan tanggung jawab perempuan dan laki - laki serta faktor — faktor yang
mempengaruhi dan dampaknya dalam kehidupan keluarga dan masyarakat,
Sedangkan Hasbianto (Nurfaidah Said 2000 338) Kekerasan adalah suatu bentuk
penganiayaan (abuse) secara fisik maupun emosional / psikologis, yang merupakan
suatu cara pengontrolan terhadap pasangan dalam kehidupan rumah tangga.

Pendapat diatas menunjukkan bahwa di dalam suatu perkawinan suami sebagai
kepala rumah tangga memiliki kekuasaan dalam hal mengambil keputusan dan
mengontrol / membatasi istri / pasangannya di dalam melakukan kegiatannya baik di
dalam melakukan kegiatannya baik di dalam melakukan kegiatannya baik di dalam
mengurus rumah tangga maupun di luar rumah.

2.3 Bentuk Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga .

Di dalam rumah tangga, ketegangan serta konflik merupakan hal yang biasa
perselisthan pendapat, perdebatan, pertengkaran, saling mengejek atau bahkan
memaki merupakan hal yang umum terjadi didalam suatu rumah tangga tapi semua
itu pada era globalisasi dapat menjadi bagian dari bentuk kekerasan dalam rumah
tangga vang secara spesifik mengacu pada pengertian kekerasan terhadap perempuan
sesuai yang tertuang dalam deklarasi penghapusan kekerasan terhadap (declaration on
the elemination of violence againts women ) yang diadopsi oleh majelis pbb tahun
1993, pada pasal 2 adalah ( fathul mannah 2003 : 12 : 13 ) sebagai berikut

A. Tindak kekerasan secara fisik, scksual, daf psikologis yang terjadi dalam

keluarga, termasuk pemukulan, penyalahgunaan seksual atas anak anak
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perempuan dalam rumah tangga, perusakan alat kelamin dan praktik praktik

kekejaman tradisional serta kejahatan yang berhubungan dengan eksploitasi.
B. Kekerasan secara fisik, seksual, psikologis yang terjadi dalam masyarakat luas

termasuk perkosaan, penyalahgunaan seksual, pelecehan dan ancaman seksual

di tempat kerja, dalam lembaga lembaga pendidikan dan sebagainya.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk kekerasan yang
dialam istri merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan dan ini
merupakan salah satu bentuk diskriminasi atau tindak pelanggaran H A M khususnya
terhadap istri, namun pada kenyataanya perempuan dan laki Jaki mempunyai hak
yang sama baik dalam maupun dalam keluarga.

menurut Triningtyasasih bentuk kekerasan dalam rumah tangga ada 4 macam
(Nurfaidah Said, Clavia 2000 : 338 — 340 ) sebagai berikut

1 Kekerasan Fisik

Bentuk — bentuk kekerasan fisik yaitu menampar, memukul, menarik rambut,
menudut dengan rokok, melukai dengan senjata, mengabaikan kesehatan istri dan
sebagainya. Biasanya kekerasan fisik meninggalkan bekas-bekas seperti muka biru
lebam, gigi patah, parut-parut dan bekas luka lainnya seringkali juga memilih daerah
tubuh vang dipukul sehingga tidak tampak bekas oleh orang lain, selain melakukan
pemukulan suami juga melakukan perbuatan lain dengan cara memecahkan baraﬁg-
barang rumah tangga, melempar baju dari lemari. Perbuataan ini meskipun tidak
secara langsung menyakiti secara fisik tetapi merupakan bentuk teror yang termasuk

dalam kategori kekerasan fisik.
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2. Kekerasan psikologis / Emosional
Bentuk kekerasan psikologis / emosional adalah penganiayaan secara emosional,
seperti penghinaan, komentar-komentar yang di maksud untuk merendahkan dan
melukai harga diri/konsep diri pihak lain. Bentuk lain adalah tidak mengizinkan istri
atau membatasi untuk mengunjungi saudara atau teman-temannya, mengancam akan
mengembalikan istri kerumah orang tuanya, mengancam akan menceraikan dan
memisahkan istri dari anak-anaknya.
3. Kekerasan Seksual.
Kekerasan seksual meliputi :
a. Pengisolasian istri dari kebutuhan lainnya.
b. Pemaksaan hubungan seksual dengan pola yang tidak dikehendaki atau tidak
disetujui istri.
¢. Pemaksaan hubungan ketika istri sedang tak menghendaki, istri sedang sakit
atau menstruasi.
d. Memaksa istri berhubungan seksual dengan orang lain, memaksa istri menjadi
pelacur, dan sebagainya.
4. Kekerasan Ekonom:
Bentuk bentuk kekerasan ekonomi adalah tidak memberikan nafkah kepada istr,
memanfaatkan ketergantungan istri secara ekonomi untuk mengontrol kehidupan istri,
atau membiarkan istri bekerja untuk kemudian penghasilannya di kuasai suami.
5. Kekerasan sosial ‘

bentuk-bentuk kekerasan sosial yaitu
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Memposisikan istri hanya sebagai pengatur rumah tangga, pendidik anak-anak, dan
sering kali juga diperlakukan diskriminatif berdasarkan etnis, agama, ras, dan
golongan sosial,

Dari beberapa uraian diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa bentuk-bentuk
kekerasan dalam rumah tangga yang sering dialami bukan saja kekerasan fisik tetapi
juga kekerasan psikis, seksual, ekonomi serta sosial namun jenis kekerasan yang
sering terjadi berdasarkan kenyataan yang ada adalah kekerasan fisik.

2.4 Dasar Hukum Yang Mengatur Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Dasar hukum kekerasan dalam rumah tangga adalah Undang undang No 23 tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, undang ini mengatur
secara spesifik mengenai kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga dan unsur unsur
tindak pidana yang diatur berbeda dengan tindak pidana penganiayaan yang diatur
dalam pasal 351 Kitap Undang undang Hukum Pidana (KUHP) selain itu undang-
undang ini juga mengatur kewajiban bagi para penegak hukum,tenaga keschatan,
pekerja sosial, relawan pendamping, dan pembimbing r_c)hani untuk melindungi
korban agar mereka lebih sensitif dan responsif terhadap kepentingan rumah tangga

yang sejak awal diarahkan pada keutvhan dan kerukunan rumah tangga.
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BAB 3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Peranan Aparat Berwaijib Dalam Menanggualangi Kejahatan <ekerasan
Terhadap Istri

Dalam menangulangi kejahatan kekerasan dalam rumah tangga peranan aparat
berwajib (angat penting. Karena aparat berwajib harus melindusgi korban dan
memberikan hukuman yang tepat bagi pelaku. dan didalam Undansg undang No 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Taryga. Dimana
dalam Undang tersebut pada pasal 16-20 disebutkan peranan kepolisian dalam
memberik.n perlindungan kepada korban yaitu:

Pasal 16
(1). Dalam waktu 1 x 24 (satu kali dua puluh empat) jam teraitung sejak
mengetahui atau menerima laporan kekerasan dalam rumah tangga, kepolisian
wajib segcra memberikan perlindungan sementara pada korbar.
(2). Perlindungan sementara sebagaimana yang dimaksud pada avat (1) diberikan
paling lam.a 7 (tujuh) hari sejak korban di terima atau diganti.
(3). Dalam waktu 1x 24 (satu kali dua puluh empat) jam terhitung sejak
pemberiar perlirdungan sebagaiman dimaksud pada ayat (1), kepolisian wajib
memintz surat penetapan perintah perlindungan dari pengadilan.

Pasal 17
Datam memberikan perlindungan sementara, kepolisian dapa® bekerja sama
dengan t:naga kesehatan, pekerja sosial, relawan pondamping, dan/atau
pembimbing rohani wituk mendamping: korban.

Pasal 18
Kepolisian wajib memberikan keterangan kepada korban umcl. mendapat
pelayanan dan pendamringan.

Pasal 19
Kepolisian wajib segera melakukan penyelidikan setclah mengetahui atau.
menerima laporan tentang terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.
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Pasal 20
Kepolisian segera menyampaikan kepada korban tentang :

a. ldentitas petugas untuk pengenalan kepada korban.
b. Kekerasan dalam rumah tangga adalah kejahatan terhadap martabat
kemanusiaan.
c. Kewajiban kepolisian untuk melindungi korban.
Selain itu penulis juga telah melakukan wawancara dengan Kepala Unit RPK Polres
Wajo AIPTU Nasrul (20 September 2007), untuk mengetahui peranan kepolisian
dalam menanggulangi kejahatan kekerasan dalam rumah tangga dan Kanit RPK
mengatakan upaya yang dilakukan terbagi atas tiga bagian penting, yaitu :
1. Upaya Pre-Emtif
2. Upaya Preventif
3. Upaya Represif
Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan satu persatu.
1. Upaya Pre-Emtif
Yang dimaksud dengan upaya pre-emtif disini adalah upaya-upaya awal
yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya kejahatan kekerasan
dalam rumah tangga khususnya terhadap istri. Upaya itu dapat berbentuk:
¢ Pihak kepolisian mendirikan RPK (Ruang Pelayanan Khusus), dimana RPK ini
merupakan ruang investigasi khusus yang memberikan pelayanan kepada
korban kekerasan dalam rumah tangga adapun tugas dan tanggung jawab RPK

ini untuk melindungi dan mendampingi korban tindak kekerasan selain itu

tugasnya yaitu
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o0 Menerima pengaduan tentang tindak kekerasan yang dialaminya
o Membuat permohonan visum et repertum
o Memeriksa saksi korban
o Melakukan kerjasama dengan instansi terkait
o Menjamin kerahasian informasi yang diperoleh berkaitan dengan tindak
kekerasan
o Mengadakan penyuluhan-penyuluhan  dikalangan  masyarakat tentang
bagaimana dampak dari kejahatan kekerasan itu sendiri. Hal ini dilakukan oleh
pihﬁk 'kepolisian khususnya BINMAS yang bekerjasama dengan pihak
RPK Departemen Sosial, Bagian Pemberdayaan Perempuan Pemkab Kabupaten
Wajo dan LSM.
¢ Mengadakan penyuluhan tenta!;g bagaimana menghindari atau mencegah
kejahatan kekerasan dalam rumah tangga.
e Menyebarkan bLrosur brosur tentang penghapusan kekerasan dalam rumah
tangga serta memasang spanduk tentang stop kekerasan dalam rumah tangga.
2. Upaya Preventif
Upaya-upaya preventif ini merupakan tindak lanjut dari upaya pre-emtif yang
bertujuan untuk menciptakan suatu lingkungan yang kondusif untuk mengurangi dan
selanjutnya menghapuskan jumlah kejahatan kekerasan dalam rumah tangga
Upaya preventif ini dapat berupa mendirikan pos pos ditempat yang memang telah di

tentukan agar jika terjadi tindak kekerasan korban dapat segera melapor.
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3. upaya Represif.

Upaya represif ini merupakan upaya penangguian jika kejahatan kekerasan telah

terjadi, maka pihak kepolisian akan mengadakan proes penyelidikan setelah itu baru
diserahkan ke pihak berwajib. Pihak kepolisian juga bertanggung jawab penuh
kepada pelaku kejahatan kekerasan.

Sedangkan peranan pengadilan dalam menanggulangi kejahatan kekerasan dalam
memberikan perlindungan yaitu

*  Mengeluarkan surat penetapan yang berisi perintah perlindungan bagi korban
dan anggota keluarga lain.

» Atas permohonan korban atau  kuasanya, pengadilan  dapat
mempertimbangkan untuk menetapkan suatu kondisi khusus yaknt
pembatasan gerak pelaku, larangan memasuki tempat tinggal bersama,
larangan membuntuti, mengawasi atau mengintimidasi korban.

» Apabila terjadi pelanggaran perintah perlindungan, maka korban dapat
melaporkan hal ini ke kepolsian, kemudian secara bersama-sama menyusun
laporan yang ditujukan kepada pengadilan. Setelah itu pengadilan wajib
memanggil pelaku untuk mengadakan penyelidikan dan meminta pelaku
untuk membuat pernyataan tertulis yang isinya berupa kesanggupan untuk
mematuhi perintah perlindungan, apabila pelaku tetap melanggar surat

pernyataan itu maka pengadilan dapat menahan pelaku.
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Dalam memberikan perlindungan terhadap korban ini.aparat penegak hukum juga
dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan, pekerja sosial, relawan pendamping dan

pembimbing rohani untuk mendamping korban.

3.2. Penerapan Sanksi Terhadap Pelaku Kekerasan Yang Dilakukan Suami
Terhadap Istri

Sebelum adanya Undang undang yang mengatur khusus tentang kekerasan
dalam rumah targga, kekerasan dalam rumah tangga biasanya ﬁanya didiamkan saja
karena para korban tidak tahu harus melapor dimana dan kalau melapor di kepolisian
biasanya polisi hanya menyarankan saja untuk menyelasaikan secara kekeluargaan.
Jika polisi hendak memprosesnya biasanya hukuman yang diberikan sangat ringan
karena kepolisian hanya menerapkan pasal tentang penganiayaan yaitu dalam Kitap
Undang Undang Hukum Pidana diatur dalam pasal 351 — 358 yang menggariskan

sebagal berikut

Pasal 351

(1} Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan
bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka luka berat, yang bersalah diancam dengan
pidana penjara paling lama lima tahun.

(3) Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun.

(4) Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan.

(5} Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Pasal 352
(1) Kecuali yang tersebut dalam pasal 353 dan 356, maka penganiayaan yang

tidak menimbulkan penyakit atau halangdn untuk menjalankan pekerjaan
jabatan atau pencarian, diancam, sebagai penganiayaan ringan, dengan pidana
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penjara paling lama tiga bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu
lima ratus ruptah.

Pidana dapat ditambah sepertiga bagi orang yang melakukan kejahatan itu
terhadap orang yang melakukan kejahatan itu terhadap orang yang bekenja
padanya, atau menjadi bawahannya.

(2) percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana.

Pasal 353
(1) penganivaan dengan rencana terlebih dahulu, diancam dengan pidana penjara
paling lama empat tahun.
(2) Jika perbuataan itu mengkibatkan luka-luka berat, yang bersalah dikenakan
pidana penjara paling lama tujuh tahun.
(3) Jika perbuataan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan
pidana penjara paling lJama sembilan tahun

Pasal 354
(1) Barangsiapa sengaja melukai berat orang lain, diancam karena melakukan
penganiayaan berat dengan pidana penjara paling lama dzlapan tahun.
(2) Jika perbuataan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan
pidana penjara paling lama sepuluh tahun.

Pasal 355
(1) penganiyaan berat yang dilakukan dengan rencana terlebih dahulu, diancam
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.
(2) Jika perbuataan itu mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan
pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Pasal 356
Pidana yang ditentukar. dalam pasal 351, 353, 354 dan 355 dapat ditambah dengan
sepertiga -
1 . bagi yang melakukan kejahatan terhadap ibunya, bapaknya yang sah, istrinya atau
anaknya
2 jika kejahatan itu dilakukan terhadap seorang pejabat ketika atau karena
menjalankan tugasnya yang sah.
3 jika kejahatan itu dilakukan dengan memberikan bahan yang berbahaya bagi
nyawa atau kesehatan untuk dimakan atau diminum.

Pasal 357
Dalam hal pemidanaan karena salah satu kejahatan berdasarkan pasal 353 dan 335,
dapat dijatuhkan pencabutan hakberdasarkan pasal 35 No. 1-4.
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Pasal 358
Mereka yang sengaja turut serta dalam penyerangan atau perkelahian di mana terhibat
beberapa orang, selain tanggung jawab masing-masing terhadap apa yang khusus
dilakukan olehnya, diancam
t. Dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan, jika akibat
penyerangan atau perkelahian itu ada yang luka- luka berat
2. Dengan pidana penjara paling lama empat tahun, jika akibatnya ada yang mati.

Adapun sanksi atau ketentuan pidana yang diatur dalam Undang-undang no 23 Tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga diatur dalam pasal
sebagat berikut:

Pasal 44

(1) Setiap orang yang melakukan perbuataan kekerasan fisik dalam lingkup rumah
tangga sebagaimana diatur dalam Pasal 5 huruf a dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling banyak Rp 15.000.000,00 (lima
belas juta rupiah).

(2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengakibatkan
korban mendapat jatuh sakit atau luka beratdipidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun atau denda paling banyak Rp 30.000.000,00 (tiga puluh juta
rupiah).

(3) Dalam hal perbuatan sebagaimana di maksud pada ayat (2) mengakibatkan
matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas)
tahun atau denda paling banyak Rp 45.000.000,00 (empat puluh lima juta rupiah).

(4) Dalam hal perbuataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh suami
terhadap istri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyanst- atau halangan
untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian atau kegiatan sehari-
hari, di pidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) bulan atau denda
paling banyak Rp 5.000.000,00 (lima juta rupiah)

Pasal 45

(1) Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis dalam lingkup rumah
tangga sebagaimana di maksud pada Pasal 5 huruf b dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda pahng banyak Rp 9.000.000,00
(sembilan juta rupiah).

(2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh suami
terhadap istri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau halangan




32

untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian atau kegiatan sehari-
hari, di pidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) bulan atau denda
paling banyak Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah).

Pasal 46
Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana dimaksud
pada Pasal 8 huruf a dipidana dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun
atau dendapaling banyak Rp 36.000.000.00 (tiga puluh enam rupiah)

Pasal 47
Setiap orang yang memaksa orang yang menetap dalam rumah tangganya melakukan
hubungan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 4 (tahun) tahun dan pidana penjara paling lama 15 (lima
belas) tahun atau denda paling sedikit Rp 12.000.000,00 (dua belas juta rupiah) atau
denda paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)

Pasal 48

Dalam hal perbuataan sebagaimana di maksud dalam Pasal 46 dan Pasal 47
mengakibatkan korban mendapat luka yang tidak memberi harapan akan sembuh
sama sekali, mengalami gangguan daya pikir atau kejiwaan sekurang-kurangnya
selama 4 (empat) minggu terus-menerus atau 1 (satu) tahun tidak berturut-turut,
gugur atau matinya janin dalam kandungan, atau mengakibatkan tidak berfungsinya
alat reproduksi, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan
pidana penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun atau denda paling sedikit Rp
25.000.000,00(dua puluh lima juta rupiah) dan denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Pasal 49.
Dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda paling banyak
Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah),setiap orang yang
a. Menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah tangganya sebagaimana di
maksud dalam Pasal 9 ayat (1),
b. Menelantarkan orang lain sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (2).

Selain Undang undang kekerasan dalam rumah tangga juga terkait dengan beberapa
perundang- undangan lain yang telah berlaku sebelumnya.
- Undang undang dasar 1945 Pasal 286 ayat (1) yang menyatakan bahwa :

4

“setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan,

R
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martabat dan harta benda yang dibawah kekuasaanya, serta berhak atas rasa
aman dan periindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu yang merusak hak asasi .

Pasal 28 H ayat (2) menyatakan bahwa : “setiap orang berhak mendapatkan
kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat
yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.

Pasal 281 ayat (!} hak orang untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak
kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak
diperbudak dan hak untuk diakui sebagai pribadi di hadapan hukum, dan hak
untuk tidak di tuntutatas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi
manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun.

Ayat (2) menyatakan bahwa : “ setiap orang berhak mendapatkan
pertindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif.

Undang vandang nomor 23 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

Berdasarkan uraian diatas mengenai Undang undang kekerasan dalam rumah tangga

serta Undang undang vang telah berlaku sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan yang sangat prinsipil yaitu kalau Undang undang nomor 23

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga diatur secara spesifik

mengenai bentuk bentuk kekerasannya sedangkan dalam Kitap Undang Hukum

Pidana hanya secara umum saja dan juga dari segi pidana berbeda kalau Undang

undang nomor 23 setiap tindakan kekerasan yang ‘ditakukan mempunyai hukuman
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yang berbeda sedangkan dalam Kitap Undang Hukum Pidana tidak karena tindak
kekerasannya secara umum seperti pada pasal 351-356 mengenai penganiayaan,
Oleh karena itu dengan adanya dasar hukum atau Undang undang no 23 tahun 2004
selain dart undang undang yang telah berlaku sebelumnya maka, diharapkan kepada
pemerintah dapat menanggulangi segala bentuk kekerasan khususnya dalam rumah
tangga agar tercipta suatu rumah tangga yang rukun dan tentram dan dapat membuat
para pelaku menjadi jera dan meniberikan keadilan kepada para korban kekerasan
dalam rumah tangga.

Walaupun pemerintah sudah mengeluarkan undang undang yang mengatur
khusus tentang kekerasan dalam rumah tangga. Tetapi aparat berwajib masih ada
yang belum mengetahui bahwa sudah ada Undang undang yang mengatur khusus
tentang kekerasan dalam rumah tangga dan tetap menggunakan Kitap Undang
Hukum Pidana dalam menjerat pelaku kekerasan

Dari hasil data yang penulis dapatkan tentang penerapan undang undang

kekerasan dalam rumah tangga di kabupaten wajo mulai tahun 2005- 2007



Tabel |
Penerapan Undang-undang No 23 tahun 2004 dj Kabupaten Wajo

F Uraian Tahun Frekuensi Persentase
KitapUndang Hukum 2005 8 533
Pidana 2006 6 40

2007 1 6.66
Jumiah ! 15 100%
Undang-undang no 23 2005 0 0
tahun 2004 2006 5 384
2007 8 61,5
Jumlah 13 100%

Sumber di olah tahun 3007
Dari tabel diatas dapat kita melihat bahwa pada tahun 2005 aparat berwajib masih
menggunakan kitap undang hukum pidana dalam menjerat pelaku kekerasan dalam
rumah tangga, karena pada tahun 2005 Undang- undang belum berlaku secara efektif,
sebagian aparat juga belum mengerti atau mengetahui. Sedangkan pada tahun 2006
undang und-ng no 23 tahun 2004 sudah mulai diterapkan tetapt masih ada kasus
dalam rumah tangga masih menggunakan kitap undang hukum pidana.

Menurut Amiruddin, SH Jaksa penuntut umum di Pengadilan Negeri Sengkang
(Wawancara, 19 September 2007; mengemukakan

Bahwa pada tahun 2006 dan 2007 masih ada kasus kekerasan dalam rumah tangga
yang menggunakan Kitap Undang Hukum Pidana karena dalam persidangan tidak

terbukti melakukan kekerasan dalam rumah tangga
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3.3. Tanggapan Penulis Terhadap Putusan Pengadilan Negeri Sengkang Nomor
119 Pid B/ 2006/PN.SKG

3.3.1 Duduk Perkara

Menyatakan Lahuseng bin Lapase umur 60 tahun jenis kelamin laki laki bersalah
melakukan tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga sebagaimana diatur dan
diancam pidana berdasarkan Pasal 44 avat (1) Undang undang No 23 tahun 2004
Tentang Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dalam dakwaan kesatu

3.3.2 Dakwaan Jaksa Penuntut Umum

Menimbang bahwa atas dakwaan Jaksa Penuntut Umum tersebut terdakwa
menyatakan telah mengerti 1s1 dakwaan tersebut dan tidak mengajukan eksepsi
Menimbang bahwa dipersidangan telah diajukan barang bukti berupa 1 (satu) bilah
parang panjang lengkap dengan sarungnva dengan memakai gagang terbuat dari
kayu, panjang besi 47 c¢m, lebar 3,5 ¢cm

Menimbang bahwa untuk membuktikan dakwaannya Jaksa Penuntut Umum telah
menghadirkan 2 (dua) orang saksi yang memberikan keterangan dibawan sumpah
pada pokoknya sebagai berikut :

1. Saksi Sittt binti Palaloi

- Bahwa terdakwa dihadapkan di persidangan karena memarangi saksi.
Kejadiannya pada hari Rabu, tanggal 31 Juni 2006 di rumah saksi sendini di
Wattang Liu, desa Liu, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo.

- Bahwa terdakwa memarangi saksi karena saksi mengantar anak saksi
menunggu mobil, setelah anak saksi naik mobil menuju makassar, saksi
pulang dan waktu itu terdakwa tidak ada di rumah tetapi tiba-tiba muncul lalu
memarangi saksi sebanyak kurang lebih tujuh kali dan saksi tidak sempat
menghindar.

- Bahwa saksi tidak tahu kemand perginya terdakwa setelah memerangi saksi,
sedangkan saksi lari kerumah sepupu saksi lalu sepupu saksi mengantar saksi
ke rumah sakit.

- Bahwa terdakwa hanya sendirian memarangi saksi dan tidak memukul saksi

- Bahwa saksi meninggalkan rumah untuk mengantar anak saksi tersebut lewat
jam tujuh malam. Saksi menunggu mobil selama 2 (dua) jam. Pada waktu
saksi meninggalkan rumah teisebut, makanan sudah di siapkan oleh saksi.

- Bahwa pada waktu itu terdakwa marah sekali, tetapi saksi tidak tahu mengapa
terdakwa memarangi saksi, mungkin karena saksi mengantar amak saksi
menunggu mobil ke makassar.

- Bahwa pada waktu saksi mau pergi mengantar anak saksi tersebut, saksi minta
ijin kepada terdakwa dan terdakwa mengijinkan.

- Bahwa terhadap barang bukti yang di perlibatkan Majelis Hakim di
persidangan, saksi menyatakan barang bukti tersebut milik terdakwa.
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Bahwa saksi dirawat di Rumah Sakit Lamaddukkeleng selama setengah bulan.
Pembayaran biayanya menggunakan kartu JPS. Terdakwa tidak pernah
menjenguk saksi karena terdakwa memang sudah ditangkap tetapi saksi tidak
tahu kapan terdakwa ditangkap. Anak terdakwa pernah menjenguk saksi dan
membert vang kepada saksi sebanyak Rp60.000 (enam puluh ribu rupiah).
Saudara terdakwa juga permmah menjenguk dan memberni uang kepada saksi
sebesar Rp 50.000 (lima puluh ribu rupiah),

Bahwa sekarang luka yang diderita saksi masih terasa dan kalau saksi bekerja
juga masih terasa sakit tetapi saksi sudah dapat turun ke sawah, Sekitar satu
bulan setelah kejadian saksi baru bias kembali bekerja.

Bahwa sebelum kejadian terdakwa memarangi saksi tersebut, dulu terdakwa
pernah memukut saksi di rumah anak terdakwa karena saksi di panggil masuk
rumah oleh terdakwa namun saksi ttrdak masuk sebab banyak orang di rumah
anak terdakwa tersebut. Akibat pemukulan tersebut tubuh saksi ada yang
bengkak.

Bahwa saksi tidak tahu apakah terrdakwa mempunyai penyakit. Selama saksi
menikah dengan terdakwa, keadaan terdakwa sehat sehat saja.

Bahwa terdakwa memang sering marah kalau ada yang ngomong dengan
saksi.

Bahwa saksi ssudah tidak mau menerima terdakwa lagi.

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi Sitti binti Palaloi tersebut, terdakwa
menyatakan keterangan saksi tersebut ada yang salah yaitu:

Saksi minta ijin kepada terdakwa sebelum pergi mengantar anak saksi
menunggu mobil. Menurut terdakwa yang benar adalah saksi tidak minta ijin.
Sebelum pergi mengantar anaknya menunggu saksi telah menyiapkan
makanan. Menurut terdakwa yang benar adalah belum ada makanan yang
disiapkan pada malam itu.

Menmbang bahwa atas sangkaan terdakwa tersebut, saksi Sitti binti Palalot
menyatakan tetap pada keterangannya. .

2.

Saksi Lia binti Raupe

Bahwa saksi berada di persidangan karena sebagai saksi dalam perkara
terdakwa yang memarangi istrinya.

Bahwa terdakwa memarangi istrinva yang bernama Sitti di Liu Kecamatan
Majauleng, Kabupaten Wajo.

Bahwa saksi tidak tahu mengapa terdakwa memarangi istrinya. Saksi
mengetahui kalau Sitti diparangi terdakwa setelah Sitti naik kerumah saksi
berteriak minta tolong dan memberitahu kepada saksi bahwa. Sitti di parangi
oleh terdakwa. !

Bahwa pada saat Sitti datang kerumah saksi minta tolong, saksi menutup pintu
karena takut dan pada waktu itu Sitti sudah ada di teras rumah saksi dengan
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luka di bagian kepala, tangan dan pundak. Saksi membukakan pintu setelah
setelah ada orang yang menolong Sitti lalu Sitti langsung di bawah ke rumah
sakit
- Bahwa Sitti dirawat di rumah sakit sekitar 15 (lima belas) hari dan saksi
pernah menjenguk Sitti di rumah sakit.
- Bahwa saksi tidak tahu kehidupan terdakwa sehari-hart Saksi juga tidak tahu
apakah terdakwa sering marah marah dan main pukul terhadap istrinya
- Bahwa saksi pernah di periksa di kepolisian dan keterangan saksi tersebut
adalah benar.
Menimbang, bahwa atas keterangan saksi Lia binti Raupe tersebut, terdakwa
menyatakan keterangan saksi tersebut adalah benar.

Menimbang, bahwa di persidangan terdakwa tidak mengajukan saksi yang
meringankan (saksi a decharge) maupun bukti lain yang dapat meringankannya.

Menimbang, bahwa di persidangan terdakwa memberikan keterangan yang pada
pokoknya sebagai berikut

- Bahwa terdakwa di hadapkan di persidangan karena memarangi istri
terdakwa.

- Bahwa kejadiannya pada hari rabu sore tanggalnya terdakwa lupa sekitar
bulan junt tahun 2006.

- Bahwa istri terdakwa bernama Sitti.

- Bahwa terdakwa memarangi istrinya karena terdakwa mau makan tetapi
makanan belum siap dan pada waktu itu penyakit terdakwa kambuh. Penyakit
terdakwa memang sering kambuh tetapi kalau penyakit tersebut kambuh
terdakwa tidak menyakiti orang lain, terdakwa hanya mengomel saja.

- Bahwa tidak benar ada makanan disimpan / disiapkan di tempat penyimpanan
makanan.

- Bahwa terdakwa memukul/memarangi istrinya memakai memakai parang,
seingat terdakwa sebanyak 2 (dua) kali mengenai punggung, pinggang, tangan
istrinya. Terdakwa tidak ingat apakah kepala istrinya ada yang kena parang
atau tidak.

. Bahwa parang tersebut memang sudah ada dipinggang terdakwa karena
terdakwa baru pulang dari kebun dan mau makan, parang dilepas kemudian
diambil lagi oleh terdakwa setelah mau pergi mencari istrinya karena waktu
itu sudah imau malam dan terdakwa takut jalan sendirian.

- Bahwa terdakwa bertemu istrinya nanti di rumah terdakwa. Jalan menuju
tempat menunggu mobil memang ada 2 (dua) jalan sehingga terdakwa fidak
bertemu istrinya di rumah, terdakwa langsung memarangi istrinya karena
waktu itu penyakit terdakwa kambuh, tekanan darahnya naik 200.

- Bahwa rumah terdakwa dengan tempat mencari istrinya jauh.

- Bahwa apabila terdakwa pergi memang selalu membawa parang,
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Bahwa barang bukti yang diperlihatkan Majelis Hakim di persidangan,
terdakwa menyatakan benar barang bukti tersebut yang dipakai terdakwa
memukul/memarangi istrinya.

Bahwa terdakwa berhentt memukul memarangi istrinya setelah istrinya lari,
Seandainya istrinya tidak lari mungkin terdakwa berhenti memarangi istrinya
Karena terdakwa sudah sadar.

Bahwa pada waktu istri terdakwa lari, terdakwa masuk rumah saja dan
menukar parang yang dipakai terdakwa untuk memarangi istrinya karena
parang tersebut adalah parang bagus.

Bahwa terdakwa tidak ada niat untuk membunubh istrinya.

Bahwa biasanya terdakwa memang disiapkan makan dari istriaya.

Bahwa terdakwa menyerahkan diri kepada polisi diantar sepupunya yang
bemama Hasan.

Bahwa apabila sudah keluar dari tahanan nanti, terdakwa tidak akan
memukul/memarangi istrinya.

Bahwa terdakwz menyesal atas perbuatanya dan mengaku bersalah.

Menimbang, bahwa di persidangan telah dibacakan hasil visum et Revertum tanggal
20 juni atas nama Sitti binti Palaloi yang ditandatangani dr Hj.Siiti Ramlah A. Dasri,
dokter pada RSUD Lamadukkeleng, Sengkang, yang pada pokoknya menyebutkan
sebagai berikut.

Penderita (Sitti binti Palaloi) dirawat di Rumah Sakit Umum Lamadukkeleng
Sengkang pada tanggal 31 Mei 2006 Jam 22.30 wita sampai dengan tanggal 17 Juni
2006 (opname)

Hasil pemeriksaan :

Luka pada kepala sebelah kiri panjang 7 cm, lebar 0,5 cm, dalam sampai
tulang.

Luka pada selangka kini panjang 7 c¢m, lebar 5 ¢m, dalam sampai tulang.
Masing masing pinggir luka rata

Kesimpulan /pendapat :

Luka-luka tersebut diduga akibat persentuhan dengan benda tajam.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan terdakwa
serta alat bukt surat berupa Visum et Revertum yang dihubungkan dengan barang
bukti yang diajukan di persidangan, terdapat kesesuaian satu dengan lainnya maka
diperoleh fakta-fakta sebagai berikut:

Bahwa pada hari rabu tanggal 31 Mei 2006 sekitar lewat dan jam 19 00
WITA saksi Sitti binti Palaloi pergi dari rumahnya di Watanliu, Desa Liu,
Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo mengantar anaknya menunggu mobil
Karena anaknya mau ke Makassar. Saksi Sitti binti Palaloi menunggu mobil
tersebut selama 2 (dua) jam.

Bahwa pada waktu saksi Sitti binti Palaloiakan pergi mengantar anaknya
tersebut, Saksi binti Palaloi minta ijin kepada terdakwa pada malam itu di
teras rumah dan terdakwa mengijinkan. Pada waktu saksi meninggalkan
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rumah tersebut, makanan untuk terdakwa sudah disiapkan oleh saksi Sitti binti
Palalo,

Bahwa ketika saksi Sitti binti Palaloi pulang dari mengantar anaknya
terdakwa tidak ada di rumah tetapi tiba-tiba terdakwa muncul lalu memarangi
saksi Sitti binti Palaloi sebanyak kurang lebih tujuh kali dan saksi Sitti binti
Paialoitidak sempat menghindar. Selanjutnya saksi Sitti binti Palaloi datang
ke rumah saksi Lia binti Raupe yang berjarak 100 meter dari rumah terdakwa
untuk minta tolong dan memberitahu kepada sakst Lia binti Raupe bahwa
saksi Sitti binti Palaloi diparangi oleh terdakwa, namun saksi Lia binti Raupe
menutup pintu karena takut dan pada waktu itu saksi Sitti binti Palaloi sudah
ada di teras rumah saksi Lia binti Raupe dengan luka di bagian Kepala, tangan
dan pundak. Saksi Lia binti raupe membukakan pintu setelah ada orang yang
menolong saksi lalu Sitti langsung dibawah ke rumah sakit.

Bahwa terhadap barang bukti yang - diperlihatkan Majelis Hakim di
persidangan, Saksi Sitti binti Palaloi dan terdakwa menyatakan barang bukti
tersebut milik terdakwa yang digunakan terdakwa untuk memarangi saksi,
Bahwa hasil Visum et Revertum tanggal 20 Juni atas nama Sitti binti Palaloi
vang ditandatangani dr. Hj. Sitti Ramlah A. Dasri, dokter pada RSUD
Lamadukkeieng, Sengkang, yang pada pokoknya menyebutkan sebagai
berikut :

Penderita { Sit binti Palaloi ) dirawat di Rumah Sakit Umum Lamaddukeleng
Sengkang, pada tanggal 31 Mei 2006 Jam 22 30 WITA sampai dengan
tanggal 17 Juni 2006 (opname)

Hasil Pemernksaan :

- Luka pada kepala sebelah kiri panjang 7 cm, lebar 0,5 cm, dalam sampai
tulang.

- Luka pada selangka kir1 panjang 7 cm, lebar 5 cm, dalam sampai tulang.

- Luka pada lengan bawah tangan kiri panjang 7 cm, lebar 5 ¢m, dalam
sampai tulang. Masing masing pinggir luka rata.

Kesimpulan / pendapat :

Luka—luka tersebut diduga akibat persentuhan dengan benda tajam.

Bahwa terdakwa hanya sendirian memarangi saksi dan tidak memukul saksi.
Bahwa terdakwa memarang) Sitti binti Palaloi karena merasa tidak disiapkan
makan oleh Sitti binti Palaloi, padahal sebelum Sitti binti Palaloi pergi
mengantar anaknya, saksi Sitti binti Palaloi sudah menyiapkan makanan
untuk terdakwa.

Bahwa terdakwa menyerahkan diri kepada polisi diantar sepupunya yang
bernama Hasan.

Bahwa sekarang apabila saksi Sitti binti Palaloi bekerja maka luka yang
diderita akibat diparangngi oleh terdakwa fnasih terasa sakit. Sekitar satu
bulan setelah kejadian saksi Sitti binti Palaloi baru bisa bekerja kembali.
Bahwa terdakwa menyesal atas perbuatannya dan mengaku bersalah.
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3.3.3 Pertimbangan Majelis Hakim

Selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan fakta fakta di persidangan
sebagaimana tersebut diatas dapat memenuhi unsur-unsur perbuataan pidana yang
didakwakan kepada terdakwa dan apakah dapat dipakai sebagai dasar untuk
menyatakan terbukt: atau tidak perbuataan yang didakwakan kepada terdakwa.
Menimbang, bahwa terdakwa diajukan ke persidangan dengan dakwaan alternatif
sebagar berikut :

Kesatu : Melanggar Pasal 44 ayat (1) Undang undang No 23 Tahun 2004.
Atau
Kedua : Melanggar Pasal 351 ayat (1) KUHP,

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan disusun secara altematif, maka Majelis
Hakim akan mempertimbangkan dan memilih dakwaan yang paling tepat dikenakan
terhadap diri terdakwa berdasarkan dengan fakta fakta yang terungkap dipersidangan.
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan dari keterangan
para saksi, keterangan terdakwa, alat bukti surat dan dihubungkan barang bukti yang
digjukan di persidangan, Majelis Hakim berpendapat bahwa dakwaan yang paling
tepat dikenakan terhadap diri terdakwa adalah dakwaan kesatu yaitu melanggar Pasal
44 ayat (1) Undang-undang No 23 Tahun 2004 yang mengandung unsur-unsur yang
harus dipenuhi sebagai berikut :

1. Setiap orang,
2. Yang melakukan perbuataan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga.

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan unsur-unsur
Pasal 44 ayat (1) Undang-undangNo 23 Tahun 2004 sebagai bertkut :

Unsur “setiap orang”

Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur ‘Setiap orang’ adalah siapa saja subyek
hukum yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya di muka hukum.
Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur “sctiap orang” dalam perkara im adalah
terdakwa Lahuseng bin Lapasse yang mengakui identitasnya sebagaimana dalam
surat dakwaan Jaksa Penuntut Umum, sehat jasmani dan rohant, mampu menjawab
semua pertanyaan yang diajukan oleh Majelis Hakim dan Jaksa Penuntut Umum serta
mampu menanggapi semua keterangan saksi sehingga terdakwa dianggap mampu
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya. Dengan demikian unsur “Setiap
orang” telah terpenuhi. !

Unsur “ yang melakukan perbuataan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga“
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi Sitti binti Palaloi dan keterangan
terdakwa yang bersesuaian satu dengan lainnva terbukti bahwa pada hari Rabu,
tanggal 31 Mei 2006 sekitar jam 19.00 Wita saksi Sitti binti Palaloi pergi dari
rumahnya di Watanliu, Desa Liu, Kecamatan Majauleng, Kabupaten Wajo mengantar
anaknya menunggu mobil karena anaknya mau ke Makassar. Saksi Sitti binti Palaloi
menunggu mobil tersebut selama 2 (dua) jam. Pada waktu itu saksi Sitti binti Palaloi
akan pergi mengantar anaknya tersebut, saksi Sitti binti Palaloi minta ijin kepada
terdakwa pada malam itu di teras rumah dan terdakwa mengijinkan. Pada waktu saksi
meninggalkan rumah tersebut, makanan untuk terdakwa sudah disiapkan oleh saksi
Sitti binti Palaloi.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi Sitti binti Palaloi, saksi Sitti binti

Palalot, saksi Lia binti Raupe, dan keterangan terdakwa yang bersesuaian satu dengan
lainnya terbukti bahwa ketika saksi Sitti binti Palaloi dari mengantarkan anaknya
terdakwa tida ada di rumah tetapi tiba-tiba terdakwa muncul lalu memarangi saksi
Sitti binti Palaloi sebanyak kurang lebih tujuh kali dan saksi Sitti bini Palaloi tidak
sempat menghindar. Selanjutnya saksi Sitti binti Palaloi datang ke rumah saksi Lia
binti raupe yang berjarak 100 meter dari rumah terdakwa untuk minta tolong dan
membentahu kepada saksi Lia binti Raupe bahwa saksi Sitti binti Palaloi diparangi
oleh terdakwa, namun saksi Lia binti Raupe menutup pintu karena takut dan pada
waktu 1tu saksi Sittt binti Palaloi sudah ada diteras rumah saksi Lia binti Raupe
dengan luka di bagian kepala, tangan dan pundak. Saksi Lia binti raupe membukakan
pintu setelah ada orang yang menolong saksi Sitti binti Palaloi lalu Sitti langsung
dibawa ke rumah sakit Lamadukkeleng, Sengkang. Hal ini diperkuat dengan alat
bukti surat berupa hasil Visum et Revertum tanggal 20 Juni atas nama Sitti binti
Palalor yang ditandatangani dr Sitti Ramlah A Dasri, dokter pada RSUD
Lamadukkelieng, Sengkang, yang pada pokoknva menyebutkan sebagai berikut :
Penderita (Siti binti Palaloi) dirawat di Rumah Sakit Umum Lamadukkelleng
Sengkang pada tanggal 31 Mei 2006 Jam 22 30 WITA sampai dengan tanggal 17 Juni
2006 (opname)
Hasil pemeriksaan :

- Luka pada kepala sebelah kiri panjang 7cm, lebar 0,5 cm, dalam sampai

tulang.
- Luka pada selangkang kin panjang 7cm, lebar 5 cm, dalam sampai tulang.
Masing masing pinggir luka rata.

Kesimpulan / pendapat :
Luka —Iuka tersebut diduga akibat persentuhan dengan bendz tajam.
Menimbang, bahwa ketika saksi Sitti binti Palaloi lari ke rumah saksi Lia binti
Raupe, terdakwa masuk rumah dan menukar parang yang dipakai terdakwa untuk
memarang] istrinya karena menurut terdakwa parang tersebut parang bagus. Adapun
terhadap barang bukti yang diperlihatkan Majelis Hakim di persidangan, saksi Sitti
binti Palaloi dan terdakwa menyatakan barang bukti tersebut milik terdakwa yang
digunakan terdakwa untuk memarangi saksi Sitti binti Palaloi.
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Menimbang, bahwa terdakwa hanya sendirian memarangi saksi Sitti binti Palaloi dan
tidak memukul saksi Sitti binti Palaloi. Terdakwa memarangi Sitti karena merasa
tidak disiapkan makan oleh Sitti, padahal sebelum Sitti pergi mengantar anaknya,
saksi Sitti binti Palaloi sudah menyiapkan makanan untuk terdakwa.
Menimbang, bahwa akibat luka tersebut saksi kurang lebih selama setengah bulan
tidak bisa bekerja sebagaimana diperkuat hasil Visum et Repertum tersebut diatas
yang menyebutkan Penderita (Sitti binti Palaloi) dirawat di Rumah Sakit Umum
Lamadukkeleng Sengkang pada tanggal 31 Mei 2006 Jam 22 30 Wita sampai tanggal
17 Juni 2006 (opname). Selain itu, sekarang apabila saksi Sitti binti Palaloi bekerja
luka yang diderita akibat diparang oleh terdakwa masih terasa sakit. sekitar satu bulan
setelah kejadian saksi Sitti binti Palaloibaru bisa kembali bekerja.
Menimbang, bahwa yang dimaksud lingkup rumah tangga sebagaimana yang diatur
dalam pasal 2 Undang undang No 23 tahun 2004 sebagai berikut :
Ayat (1) Lingkup rumah tangga dalam Undang undang ini meliputi
a. suami,istri, dan anak
b. orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang sebagaimana
dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan,
persusuan, pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam rumah
tangga,
dan/atau
c. orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam
rumah tangga tersebut

Ayat (2)  Orang yang bekerja sebagaimana huruf ¢ dipandang sebagai anggota
keluarga

dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga yang
bersangkutan.

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan diatas,terbukti bahwa terdakwa
telah melakukan perbuataan kekerasan fisik terhadap istrinya yaitu saksi Sitti binti
Palaloi berupa memarangi bagian tubuh saksi Sitti binti Palaloi, oleh karena itu unsur
Yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga telah
terpenuhi.

Menimbang, bahwa dengan demikian seluruh unsur dalam Pasal 44 ayat (1) Undang
undang No 23 Tahun 2004 Sebagaimana dakwaan kesatu yang didakwakan oleh
Jaksa Penuntut Umum terhadap terdakwa telah terpenuhi sehingga dakwaan kesatu
Jaksa Penuntut Umum harus dinyatakan terbukti secara sah dan menyakinkan dan
kepada terdakwa harus dinyatakan bersalah melakukan perbuatan pidana “Melakukan
perbuatan kekerasan fisik dalam rumah tangga”

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan kesatu telah terbukti, maka Majelis Hakim
tidak perlu lagi mempertimbangkan dakwaan kedua’

Menimbang, bahwa oleh karena selama persidangan berlangsung tidak diketemukan
adanya hal hal yang dapat menghapus sifat melawan hukum terdakwa baik alasan
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pembenar maupun alasan pemaaf, maka terdakwa dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya serta harus dijatuhi pidana yang setimpal dengan perbuatannya.

Menimbang, bahwa dengan memperbatikan tujuan penjatuhan pidana terhadap
terdakwa yaitu bukan sebagai balas dendam, akan tetapi bertujuan sebagai sarana
pembinaan bagi terdakwa agar dapat memperbaiki sikap, tingkah laku dan
perbuatannya dikemudian hari, maka Majelis Hakim akan menjatuhkan putusan yang
dirasa cukup adil bagi terdakwa sebagaimana tercantum dalam amar putusan dibawah
ini.
Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa dijatuhi pidana, maka berdasarkan Pasal
222 avat (1) KUHAP terdakwa dibebani pula untuk membayar biaya perkara.
Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa selama menjalani pemeriksaan dilakukan
penahanan secara sah sesuai peraturan yang berlaku, maka berdasarkan Pasal 22 ayat
{4) KUHAP,masa penahanan yang telah dijalani terdakwa dikurangkan seluruhnya
dari pidana yang di jatuhkan
Menimbang bahwa oleh karena tidak ada alasan untuk mengeluarkan terdakwa dari
tahanan, maka berdasarkan Pasal 193 ayat (2) huruf b KUHAP,. terdakwa harus tetap
berada dalam tahanan.
Menimbang bahwa oieh karena barang bukti yang diajukan di persidangan berupa 1
(satu) bilah parang panjang lengkap dengan sarungnya dengan memakai gagang
terbuat dari kayu panjang besi 47 cm, lebar 3,5 cm adalah alat yang digunakan
terdakwa untuk melakukan kejahatan, maka barang bukti tersebut dirampas untuk
dimusnahkan.
Menimbang, bahwa sebelun menjatuhkan pidana terhadap diri terdakwa, Majelis
Hakim akan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan meringankan bagi
terdakwa.
Hal-hal yang memberatkan :

- Perbuatan terdakwa menyebabkan istri terdakwa yang bernama Sitti binti

Palaloi mengalami luka.

Hal-hal yang meringankan :
- Terdakwa belum pernah dihukum
- Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya,bersikap sopan di persidangan
- Terdakwa menyesali perbuatannya dan mengaku salah
- Terdakwa telah lanjut usia
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3.3.4 Amar Putusan
MENGADILI

. Menyatakan terdakwa LAHUSENG bin LAPASSE telah terbukti secara sah
dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “melakukan perbuatan
kekerasan fisik dalam rumah tangga™.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara

selama 1 (satu) Tahun 6 (enam) bulan.

Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan.

4. Memerintahkan terdakwa tetap berada dalam tahanan.

Memerintahkan barang bukti berupa 1 (satu) bilah parang panjang lengkap

dengan sarungnya dengan inemakai gagang terbuat dari kayu, panjang besi 47

cm, lebar 3,5 cm dirampas untuk dimusnahkan.

6. membebankan biaya perkara kepada terdakwa sebesar Rp 2000, (dua ribu
rupiah),

tay

Ln

3.3.5 Komentar Penulis

Sesuai dengan rumusan masalah, penulis akan menanggapi masalah
pencrapan sanksi terhadap putusan Nomor 119/pid b/ 2006/PN SKG. Menurut
penulis Majelis Hakim sudah tepat karena sudah menggunakan UU no 23 Tahun
2004. Tetapi dalam menjatuhkan pidana belum tepat karena hukuman yang
dijatuhkan masih ringan padahal dalam Undang-Undang no 23 tahun 2004 dalam

pasal 44 (1) ancaman hukumannya adalah lima tahun.
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BAB 4
PENUTUP
4.1 Kes mpulan
Berdasarkan pcmbahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
me.arik kesimpulan
1. jeranan aparat penegak hukum dalam menanggulang kejahatan
kekerasan dalam rumah tangga yaitu melakukan upaya.
a. Upaya Pre-Emtif
k. Upaya Preventif
¢ Upaya Represif
2. Penerapan hukum terhadap kejahatan kekerasan dalam rurrah tangga di
Kabupaten Wajo belum optimal karena masih ada kasus kekerasan 'dalam
rumah tangga yang menggunakan Kitap Undang-Undang Hukum Pidana

- da.am menjerat pelaku.

.-'_,4._2'.Sr'1-i‘an
1. Hendaknya pemerintah khusi<nya para penegak hukum. agar lebih
memperhatikan mengenai masalah kekerasan dalam rumuh tangga dan
tanggap dalam menyelasaikan masalah seperti kekerasan dalam rumah

tangga,
2. Pemerintah juga harus menjalankan kewajibannya didalam melindung)
korban kekerasan dalain rumah tangga sesuai yang diarur dalam Undang
undang No 23 Thn 2004 mengenai Penghapusan Kekerasan Dalam

[tumah Tangga.




undang No 23 Thn 2004 mengenai Penghapusan Kekerasan Dalam Rumabh

Tangga.
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PUNERINTALN KABUPATEN WAL
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNCGAN MASYARAKAT
Talan. Lontar No. 7 B Telp. {0485) 22330 Sergkang

omor
ampiran
cenl

]

Scigkang, t4 September 2007
Kepadi
Yih 1 Ka Polres Kab Wajo

. Kepala Pengadil in Negeri Sengkang Kab, Wa
. Kepala Kejaksaan Negeri Sengkang Kab.Wajc

LR B

Masing-inasing di tempat

0707 75/ KESBANG / IX /2007

[zin P oenehittan

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat Edaran Cubernur Propinsi Selawesi selatar. omor  : 070/3236/Pem-Uh
Tanggul 22 Oktober 1986 tentang prosedur  permintaan .zin Rekomendasi Peneliti
/Pengumnpuian Data,

Berdastrkan Surat © Dekan Fak. Hukum Univ. 45 Makassar No. C.089/FH /U-45/ VI / 201
tanggal, 22 Agustus 2007 .

Berdasarkan Perda Kabupaten Wajo Nomor © 17 Tahun 200! tentang Pembentukan Tata Ket

Kantor Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat Tangeal 20 Nopember 200,
e & Yy 1455

Sehubungan dasar tersebut di atas disampaikan kepada Saud ra

Nama . MUHAMMAD GUNTUR
Télllpé;;f'!'gr. Lahir o Makassar, 13 - 04 - [985

Jenis Kelamin . Laki-laki

Instansi/Pekerjpan © Mahasiswa

Alamat . BPS Blok 64 No 43 Makassar

rmaksud akan mengaldakan Penelitian / Pengumpulan Data / Praktek Lapangar: di Daerah / instanst Sauda

L.im rangka Penelitian dengan judul

o

NERAPAN HUKUM TERHADAP KEJAHATAN,KEKERASAN OLEII SUAMI TERHADAP ISTRI



Selama 3 OFIGA) Bulan TMT. 28 Agustus 2007 s/d 28 Nepember 2007
Pengikut - Tidak ada

esuai maksud vang bersangkutan maka Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyira

‘abupaten Wajo dapat menyetujui dengan ketentuan

Sehelun dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada Pemerintah setempat dan Insta

vang bersangkutar
Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan, sciaata-mata untuk kepentlngan ilmiah.
i

Mentaati semua peundangan-undangan yang berlaku dan tidak mengindahl:an adat istiadat setempat.

Vienverdkon 1 esati) berkas hasit penelitian hepada Bupati Kabapaten Wajo Up Kepala Kantor Kesal
Bangsa dan Pérlindungan Masyarakat Kabupaten Wajo

/J‘ NEPALA RANTYRKESBANG DAN LINMAS
o RAYBURATEN WAIQ

T""“"'l.'“baml.ogu 1]é
Rp. 2.000,- mm ADIR NBRAHIM, MM
i _Pang Kat* ' Pembina Tk I
A Nxb - 010 089 421

Tembasan - Kepada Yith,

I. Gubernur Propinsi Sulawest Selatan.

Cq. Kepala Badan {esatuan Bangsa di Makassar

L4

Dan Dim 1406 di Sengkang '

3. Ka Polres Wajo di Sengkang

Delkan Fak, Huku o, Univ. 45 Makassar di Makassar

-

Ka. Polsek T=mpe di Sengkang

A

6. Kepala Kelurahan .etempat

sdr, Muhammad Cuntur

8. Arsip




PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN
BADAN KESATUAN BANGSA

saki.n Jenderal Urip Sumoharjo Nomor 269 Telepon (0411) 453046, 444884

MAKASSAR 90231
Nomor 070/ 2265 -[1t /BKB - 8§ Makassar, 27 Agustus 2007.
sifat ‘Fiasa, Kepada
Lampiran Yth. TUPATL +.JO
Perihal ‘dekoemendasi Penelitian, BRI -

5 ENGHKANG.

Berdusarkar Surat - Dekan Fak., ukum Univ. "45" Kakassar No.C.089/1h/U-4
VIII/2007 tanegal 22 Agustus 2007,
Dengan ini disampaikan kepada Saudara bahwa yang terscbut di bawah ini ;

Nama . v kUn, GUMIDUR

Tcmpal-’faﬂgg-alLahir : iakassar, 13 april 1945

Jenis Kelamiin . Laki laki

Pekerjaan : FMah, FH-Univ. "45" ks,

Alamal » BPS. Blk.64 ¥o.43 Makassar,

Bermaksudshanmengadakan P ¢ 7 e 1 1.t 1 am di Dacrah/ Instansi Saudara dalam=

ra a penybcunan skripsi dengan judul :
CPANERAPAN LUKUK DoRFADAP (EJAHATAN KEKBERASAN OLEH STANMI TeRHADAP L1sPul

Selama © 3 (tiga) lulan tmt.28 Agust.2C)7 s/d 28 wov, 2007
‘ Pengikulpeserta - vldak ada,

| Schubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyclujui kegiatan tersebut
dengan ketentuan

I Scbelum dan ssudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutas harne =~
Bupati/Waliko:a, cq. Kepala Kantor/Kepala Badan Kesbane
dilaksanakan di Kabupaten/Kota.

Tenel it ian

n

e



KEJAKSAAN NEGERI SENGKANG

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-Q/,A?[?!R.-i.IWE]).U{}WZOOT

Yang bertanuatangan dibawah in

Nama CMUHTAMMAD TLTTAM. ST

Nip 230023648

Pinguat - Jaks:t Pratama

sbatan - Kepala Scksi Tindak Pidana Umum Kejar Sengkang

Menerangka bahwa ovang vang tersebut dibawah ini -

Nama CMUTIAMMALD GUNTUR
Fakultas S Hukum Universitas 45 Makassar
Alama. - BPS Blok 64 No. 43 Makassar

Benar telah ‘nelakukan penelitian dan pengambilan data pada tanggal 19 September 2007
di Kantor Kejaksaan Neperi Sengkang sesuai surat izin penclitian  Nomor
070/75/KESBANG/1X/2007 tanggal 14 September 2007 guna melcrgkap: data dalam
proses penyclesaian skripsi yang bersangkutan dengan judul * PENERAPAN HUKUM
TERHADAP KEJAHATAN, KEKI.RASAN OLEH SUAMI TERHAJAP ISTRI *

Demik an surat keterangan imi dibuat vntuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

| {
s ﬁﬁg@ng, 19 September 2007

.I 3‘0 Fb' -
An; KEN, wgg KSAAN NEGLR1 SENGKANG
pLan h X &ASI PIDUM
:.? '{_;.;.".--" "\ wir
'I:I:..‘ “ L; i“é 11 ;‘3 A 5 ____/
AL/ A
\ AN ::-h N\ F
‘jr
e MMAD ILHAM. SIJ

 JTHSAPRATAMA NIP. 23125648



PENGADILAN WEGEDT T SENG T ANG

{:} JALAN BAU BAHARUDDIN NO.9 SENiZhANG
g - TELP. { D485 ] 21006 ~ 21 154, FAX. 0485-21134

[Tyl r—— e Feer— A § BT ol ok gL A o Bk -BRND TWAAG ST 18 USRS BT, A

SURT R THIRANG AN,
VONUESRG Gy N & TonT

Yarye beortanca tangan di Faveal. g

U SN TARL B
Tt Ko Pengadibin Sooers Sorabong

S anghan h th\.\ RIEE PRATEAN

AWRIN! - AL GUINTTLR
et S Labsiswa adolias Hokhom Crisorsttas B Naboeas
Yam A nkassar

Ronar telah melakuban Pened tGua &y Pecr Bl Negard Seoplan ok tangaal
P2 Aarat 2067 wntuk metenphaps dita dubue vanzba Ponvisunan Skaist dengan judil
CPENFRAPAY O HURITND MNSEIAT FFIAVIAVL O KILE RYSAN DAL NS

REIATD TAN 10

Preonihtan surad it dibust anted Jipersumalon  chagdinana i i

trrret 007,

PEINGKANG




KREJARSAAN NEGER] _ P-48
__SENGKANG = SURAT PERINTAN ‘
UNTUK KEADILAN PELAKSANAAN PUTUSAN PENCADL AN

‘No. PrinAg4e /R »4 o1 9/Ruh.1/08/2007

KEPALAKEJAKSAAN NEGERT SEXGK AN, 1
Dasar - 1. Putusan Pengadilan Negeriexmed SRR i et ksemag
- i NO187/PID.R/2007/PN.5x o
. TangeaRs yull 2007

| g]

- Uu. No"a tahun 1950 teatang grasi Jo Pasai » dan 14 UL
No. 2/PHPS/1964 tentang pelaksanaan pidana mati *)

- Pasal <6(2), 191, 192, 193, 194, 1 butir 6a Jo 97 Jo 270, 273

3
_ KUHAP -
| .
4 Pasal 27 ayat (1) b UL No. S than 1991 tentng Kejaksaan B |
A e
Partiniangan : 1. Bahwa pulusan pengadilan wrsebut elah memneroleh Kekuzlan

hukun yang tetap pada anguaps yy14 2007
dan oleh karena itu perly segery LI:%‘.'sallmkam

| ]

- Bahwa scbagai pelaksanaannya periu dikeluarkan Surat
Perintah Kepala Kepaksaan

MEMERINTAIIK AN

tepada S AMIRUDDIN,SH
o \ la: ) AJUN JALSA
Jaoatan : 1
YTAESA FENUNRUT UMUM
2 Nama ;
Pangkat
Jabatan
Intuk - : 1. Melaksanakan putusan Pengadilan Ncgcriﬁm: W Jineai/
B N°1°7/Pmr3/z°°7/1’1";ﬁ x? '
Tanggg % Juld 2007 aws nama Crerpidang )
-k MBO ACO BIN DAUD melangear pasal44 (Syyy we 2 2
1.2, ” melangpar pas shun 2004 wt
1.3, :'," meianggar pasgign san kgk
LT 2. Melaksanakan perintah yany terdapat dalain putisan P R?

'
1

xxhdwien [ *) N,q.ovfgln.n/aoe7/n.srn
Tanggal2® -Juld 2 007 )

¥ 1

3. Melaporkan getiap pelaksanaan Surat Perntah ing dengan
Berita Acara” §

. (HA . '
4. Agar dilaksdnakan dengan penuh rasa tanggung jawab,

.....

' ‘"d} - Sengkang }

s 7 Paghs 3 gustun 2007 &
MBUSAN . VTH. Y EAH “RESEWNGKANG
Retua PNAT/MA * _ }U 5 i_ £ ; '
emiald RUTAN/ Lembaga Pcm;.syarak;ita\‘_*};h A (
- (Pen dik) T T WIMBOY SANTOSO, SH

Avsip T £
Cath:!g;j - Coret yang tidak perlu Jﬁxs* WADYA  NIP. 230015375
**) Apabila terdakwa diputus bebas atau fepas
dart segala tuntutan hukum maka kata-kata
terpidana dan melanggar pasal ... . dicoret




KUTIUPAN PUTUSAN

No. 107/PID.B/2QCT7/PN.SKG.

W

DEMTI KIADYLAN BERDASARKAN KETUHANAW YANG MAHAR FSA”

Fengadilan Negerl Sengkang bersidang di Sengkang yang
mengadili pcrkara pidana dengan acara biasa pada tingkat

pertama teleh menjatuhkan putusan dalam verkara tercakwa

tlama Lengkap : AMBO ACO BEIN DAUD

Tempat Lahir 1 Siwa,

Umur/Tg..Lahiy : Z8 Tahun.

Jenis kelamin : Laki-laki.

Kebangsaan oindonoesia,

Tempat 12 iggal -~ Awolagading Rel. Bul te, Kec.

Plhtumpanue, Nab.o We jo
Agama p s 1 & m.

Pekérijaan : Buruh.

Tercakwa di tahan sejak 12 Maret 2007 samnai dengan
sekarang ;
Paengadilan Negeri Senckanag ;
Membaca dan sebagainya
' Memperhatikan pasal 44 ayat (3} Undang-urdang No. 23
tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumal Tang :a

serta pasal-pasal dari peraturan lain yang berscangkutan

dalam perkara iri.

MENGADTILTI

=

. Ményataka: terdakwa AMBO ACO BIN DAUD sebagaimana
identitas tersebut diatas terbukti secera sah dan
meyakinka:. bersalah melakukan tindak pidana “ 4:lakukan
perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup rurah tangga
rengakibakan matinya orban Y g .

2. Menjatuhkin pidana terhadap ‘terdakwa oleh ‘Yarzna itu

dengan pidana penjara selama : 12 {(dua belas) %.hun ;

3. Menetapkan lamanya terdakwa berada dalam tahanan

dikurang«:n selurunnya dari pidana yang di‘atuhcan ;

4. Memerintahkan kepada terdakwa agar tetbap beraaa dalam

tahanan ;

5. Memerintal kan barang bukt® berupa




- 1 {satu} bilah badik lengkap dengan sarungnya berwarna
coklat hitam panjang besi 17 Cm, lebar bn:si bagian
tengah 2,3 Cm ;
dirampas untuk dimusnahxan ;

6. Membebani biaya perkara kepada terdakwa sebosar Rp.

2.000,- ( dua ribu rupiah).

Demikian telah diputuskan dalam rapat permusyawaratan
Majelils Hakim pada hari Senin tanggal 23 Ju!’ 2097, oleh
RUSLAN HEN.RA IRAWAN, SH. selaku Ketua Sidang, ACHMAD
RASJID, GH dan ADHI SATRIJA NUGRCHO, SH masingy-masing
sebagal Hak’m Anggota, putusan mana telah diucapkan dalam
persidangan y.ng terbuka untuk umum pada hari itu juga,
oleh Ketua Sidang tersebut dengan didampingi oleh Hakim-
Hakim Anggota tersebut dengan dibantu oleh AMIR MAIIMUD, SH.
Panitera Penggantil pada Pengadilan Negeri Sengkang dihadiri
oleh AMIRULDIN, SH Jaksa/Penuntut Umum pada Kejaksaan
Negeri  Sengykang, dan dihadapan terdakwa vyang tidak

didampingi oleh Penasihat Hukumnya.

SSN ’

Hakim Ketua Sidarc

- l\
i
A
;
!

NUGROHO, SH

-

Panitera Pengganti

-~ A

N

AMZR MAHMOUD, SH




POLRI DAERAH SULAWSI SELATAN

RESOR WAJO
SEKTOR TEMPE
Ji, Bau baharuadin No. 8 Sengkang Sengkang , Mei 2007
Na.Pol, B /¥ 12007 /Reskrim
Klasifikasi - . BIASA
Lampiran Tl .
Perihal ' < Permintaan visum et Revertum luka kepadn

NANNI Binti SUPU

Yth. DIREKT.'R RSUD
LAMADDUKELLENG
SENGKANG

Di

Sengkane,

I Berdasarkan Laporan Polisi No. Pol.; LI/ 80 /K 7/ V /2007 / SPK, tanggal 30 April 2007,
tentang terjadinya tindak pidana Penganiayaan atas diri korban sebagai berikut :

Nama : NANNI Binti SUPU

Jenis kelamin . Perempuan

Tempat / Tgl Lahir : Sengkang /33 Tahun

Kewarganegaraan : Indonesia

Pekerjaan © URT

Agama tlslam

Alamat + Jalan Emmi Sa¢lan No, 13 Sengkang Kec. Tempe Kab. Wajo.

Yang terjadi pada hari Senin tanggal 30 April 007 sekitar pulu! 23.00Wita di Jalan KH
Muh. As,ad sengkang kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, ~arg mendapat perawatan dj
Rumah sakit Umum Daerah Lamaddukelleng Sengkang dan menzalami luka memar pada
bagian kepala, Punggung, bagian leher sebagaimana dimaksud da.am pasal Pasal 351 Ayat
(13 KUHPidana Subs Pasal 44 Ayat (1) UU No. 23 Tahun 2004 , tentang kekerasan dalam
Rumah tangga .

2. Perlu dijelaskan bghwa, Setelah Perempuan Nanni melaporkan [ enganiayaan di Kantor Polisi
Polsek Fempe ia langsung ke Rumah Sakit Umum dacrah Sengkang untuk mendapatkan
perwatan Medis .

». N ﬁl P
3. Dan unwk kepentingan penyidikan dimchkon bantuan Bapal: / Ibu kiranya dapat
menerbitkan Visum Et Repertum luka atas nama NANNI Gu.a lie'engkapan dalam berkas
perkara. -

4. Demikian untuk menjadi maklum dan atas kerja sama yang baik , diucapkan terima kasih.

o

KLPALA v)-.]’OLISlAN YEKTOR TEMPE
Selaku Penyiiik,

ANDI[ SAMMANG
Tembusan : AKP NRP. 60001240
1. Kapolies Wajo.
2. Dinas Kesehatw Kabupacen Wajo.




LAPORAN POL.15I

JANUARI 2607

LP/04/K/1/2007/
SPK, Tanggal 4 Januar
2007, Tentang -
Pemerkosaan/
Perbuatan Cabul.

LP/05/K/1/2007/
SPK, Tanggal 4 Januari
2007, Tentang
Pemerkosaan /
Perbuatan Cabul.

TP/O9/K /1720077
SPK, Tanggal 9 Janniari
2007, Tentang
Pemerkosaan /
Pe;buatan Cabui.

LP/14'K/1/2007/
SPK, Tanggal 10 Januari
2007, Tentang
Persetubuhan /
Perbuatan Cabul.

LP/16/K/1/2007/
SPK, Tanggal 12 Janwuari
20006, Tentang
Penganiayaan.

LP/31/K/1/2007/
SPK, Fanggal 22 Januari
2007, Tentang

- -

PELAPOR

Pr. JUMRAWATI
Binti MUH.
NASIR.

Pr. INDOQ ASSE
Bintt RAHIM

Pr. IRAWATI Bin
BAKRI

Pr. HUSNIANTI
Binti
H.ZAINUDDIN

Pr.HARIANA Binti
BALEFE

Pr. NURHASLINA

LP/42/K/1/2007/
SPK, Tanggal 29 Januart
2007, Tentang
Kekerasan Dalam

tumah Tangga.

LP/43/K/1/2007/
SPK, Tanggal 31 Januar
2007, Tentang Penc' wian

Pr. ERLIN Binti
SYAMSIR, 22 TH |
WIRASWASTS , 11 BELR
Kec. TEMPE xap. lomo

Pr. SEHARMA Bin
MAMMA

[el. RADEN
Berteman.

l.el, ACO
lerteman,

Lel. BAKRI Bin
BULAN

ABIDIN Bin
RASAKE

Lel.LA TENRI Bin
AMBO ACO

Lel.

WINOSWASTA |
L\.NlNUCl\JS Kec.
TE‘MPE kAL, Wﬁ‘]D

15

Masih dalam lidik

__TERSANGKA

el WALINGA Bin |
MUHJABIR , 2, 4

[ HASI LIDIK

KESIMPULAN

Cukup Bukti

Cukup Bukti

Tsk 1.elarikan
diri.

Damai / Cabut
Laporan

Cabut Laporan -

Korban Tidak
diketaliui
kebheraduannya.

Tsk melarikan
dir.
“eenl

44 Aja%(
iT_nHUI\J 24

Lidik

P21

P21

Lidik

ST™M

ST™M

Lidik

| Lidik

1) Ud No. 23

o4 .

TISp2HP—




y

FEBRUARI 2007

LP/46/K/11/2007/
$PK, Tanggal 3 Februari
2007, Tentang Perjuaian

LP/47/XK/11/2007/
SPK, Tanggal 3 Februari
2007, Tentang Penipuan
/ Penggelapan.

LP/55/K/11/2007/
SPK, Tanggal 12
Februari 2007, Tentang
Penipuan / Penggelapan.

LP/08/K/11/2007/
SPK, Tanggal 9 Fetcuari
2007, Tentang
Penganiayaan.

LP/75/K/11/2007/
- SPK, Tanggal 25
Februari 2007, Tentang
Membuat pera saan tidak
enak.

I.P/32/K/U/2007/
SPK, Tanggal 17
Februari 2007, Tentang
Penganiayaan yang
dilakukan secara
bersama-sama.

MARET 2007

LP/86/K/II1/2007/
SPK, Tanggal 1 Marel
2007, Tentang
Pencemaran Nama 3aik.

LP/99/K/II1/2007/
SPK, Tanggal 9 Felruari
2007, Tentang
Pemerkosaan /
Perbuatan Cabul.

Lel.
MUH.TAJUDIN
Bin Dg. MATERU

Pr.Hj.SUHAEMI

Pr.Hj.MASWIYATI

Lel. FIRMAN Bin
ABU RERA.

Lel. DEDY
KURNIAWAN Bin
SYAMSUL BAHRI

Pr.Hj.HARTAWAN
Binii TAHANG

Lel. PALILI Bin
MALLQO

Lel HAMZAH
Lel. AHHMAD YANI
Lel. MUHLFAQWI

Lel. ARSYAD Bin

CACO

Lel. AMBO TUO
Bin PALANCOI

Lel. FEND'
SAPLUTRA

Lel. AL ARFAN
Berteman.

Lel. RIFKI dan
Lel. A BAMBANG

Lel.

Lel. LAGU

Tsk nuasih

dibswah umur,

Licik

Cabui Laporan

Tsi. dibaswah

rmur

L.dik Pelaku

Tsi masih
dibaw.ih umur

Lidik

I idik.

ST™M

SP2HP

SI™™

ST™

SP2HP

ST™

SP2HP

| SP2HP




LP/103/K/1I/2007/
SPK, Tanggal 12 Mnret
2007, Tentang
Membawa lari isiri
orang

LP/112/K/"1/27%7/
SPK, Tanggal 17 Mnret
2007, Tentang
Penganiayaan.

L2114 K/ 072007/
SPK, Tanggal 17 Muret
2007, Tentang Pencurian

LP/116/K /1172907 /
SPK, Tanggal 22 Maret
2007, Tentang
Pengrusakan.

LP/123/K/11/2007/
SPK. Tangga: 26 Maret
2007, Tentang
Penganiayaan.

LP/132/K /71117 2007/
SPK. Tanggal 27 Maret
2007, Tentang Kek :rasan
Dalam Rumah Tansga.

LP/134/K/111/200//
SPK, Tanggal 29 Maret
2007, Tentang
Perganiayaan.

APRIL 2007

LP/150/K/IV/_007/
SPK, Tanggal 9 Ap.il
2007, Tentang
Penganiayaan

LP/18/K/1V /2007 /
SPK, Tanggal 10 A il
2007, Tentang
Penganiayaan.

Lel. ZAINUDDIN
Bin BOKO

Pr.TASMIATI Binti
5IANG.

Pr. IRMA
PARISADE Binti
SULAEMAN.

Lel. ARMAN Bin
LADENG.

Lel. TAMRIN Bin
SUDIRMAN.

Pr.MULIANI LA
ADILA Binti LA
HUNI 35 1H, unT,
FTn. TaE

Pr.HARTATI
PALARI

Pr. ERNI Binti
EMPRI

Pr.TENRI Bin
AMARANG.

Lel. MUSTAMIN
ABIDIN.

Lel. BANDUNG

Lel.Ir. ADE
IRIYANTO

Lel. DEDI
SYAMSU

Lel.

Lel. FAKRI

MALARANGENG,
A0 T, WIRASLASTA ,

Brel AE

Pr. MARE

Pr. MEGA
Berteman.

Lel. MUNDA Bin
WELLANG.

T

Tidak cukup
buxti

Teroukt,

Tsk m .larikan

dir.

Tdk cukup
bukt:.

Lidik

Cabu’ 1.aporan

{7
-

Lidik

Cukup Bukti

SP2Hp

P21

Lidik

SP2ZHP

SP2HP

STM

SP2HP

Lidik

P21




PRIV 2007
SPK, Tanggal 11 April
2007, Tentarg,
erstubuhan / Perbratan
“abul.

P70V 2007
SPK. Tanggal 10 April
2007, Tentang

Cabul.

LP/IST/K/IV 2007/
SPK, Tanggal 12 Aj rit
2007, Tentang
Penganiayaan

LP/158/K/1V/2007/
SPK, Tanggal 13 A ril
2007, Tentang
irersetububan / Perbualan
Cabul.

LP/1a/ KTV 2007
SPK Sek, Tanggal 1
April 2007, Tentang
Penganiayaan.

LP/S6/K/1LV/2007/
‘ SPK, Tanggal |5 A ril
2007, Tentang
‘ Penganiayaan dan
perbuatan Cabul.

LP/16/K/IV /20077
SPK, Tanggal 16 April
2007, Tentang Kekerasan
Dalam Remah Tanyga.

Pemerkosaan / Perbuatan |

PrHASNA Hint
NGANDRA

| PrJUMRALL Binti
AMBO DALLE.

f.el WAHYU
FAISAL Bin
BUSTAMIN,

Pr. INDO UNGA
3inti ALL

Lel. FADLY Bin
MAKMUD.

Lel. MUHSININ
Bin SARIRIN

Pr. WAT! Binti
SAGUNI, 30 TH unt

Do . KoRGat , D¢ Civwen
Tagt kec Mzu'ou't?m‘c)

Ii Lel HASANUDDIN
| Bin LATANG.
|

i Lel GONRONG

Beteman.

tel WAWAN dan
Lel CIWING.

Lel. TALJANG Bin
Dg. MASSENGLE.

[.el. KINGKI dan
1ol PONGGUENG

Lel ARIS
MUNANDAR Bin
KISE.

Lel. HAMZAH bin
BADERU, 4; THrTLw{i

p Devr. Koot | De

Crvwioniyy e Kec.

e
Cukup Bukti

|
|
|
1
‘ Cubup Bukti
i

|

;

Tsl. wivawah
LT

(abu: Laporan

Cukup Bukti

Cahut _aporan

L

Kl a4
l

Mayateny Yab. Lo

P21

P21

Lidik

ST™

Lidik Pelaku

P21

ST™M




'
MEI 2007

LP/197/K/V /2007
/ SPK, Tanggal 12 1 fei
2007, Tentang
Penganiayann
secarahersama-sam ..

LP/195/K/V /2007
{ SPK, Tanggal 12 Me:
| 2007, Tentang

LP/196/K/V /207
/ SPK, Tanggal 12 Mei
2007, Tentang
Penipuan /
Penggelapan.

LP/201/K/V/2007/
SPK, Tanggal 15 Mei
2007, Tentang

LP/213/K/V /2007
/ SPK, Tanggal 22 Mel
2007, Tentung
Penipuan/
Penggelapan.

|LP/33/K/V/2007/
SPK SEK, Tanggal 26
Mei 2007, Tentang,

Pengamayaan,

LP/229/K/V /2007
/ SPK, Tanggal 28 Mei
2007, Tentang
Kekerasan Dalam
Rimab Tangga.

. Lel. MILIADI Bin

Pr. RUSMIATI
Binti
MAPPALUPPE.

Pr LILIS
SUKARTINA Bint
NYOMPA

Lel HKADIR

Lel. ANDI TRI
SUTRISNQO Bis
ANDI
MANYUDARI

TATONG.

fel ANDI
IRWANTO Bin
DAGGA.

Pr. DARMA Binti
H.DARU,:UE! ™ ,
U1, I Cau aman
MUD  gedGlangy
‘tLQCfTQW‘{)Q Mv.wajt}

Pr.BESSE NAIM dan
Pr. BESSE DULLUL

f.cl AMBO UPE

I.cl. MUH YUNUS
Als. UNU dan Pr. 1
NATI

Lel. DEDI Rin
FIRDAUS

Lel MUH. NURUNG
Bin H.CAGGA

Lel. AMBO EWANG
.+1s. IWAN Bin N.SE
Dg. DASO.

Lel. SYAMSU
ALAM Bin
SONGGO, 25 TH,
bJ\Fa&,u)udm, Al Guwo
Makwud Seuglioung

kec. '[empz kab.l«xi;}o

Lidik

Lidi

Sidik

Lidik

Lidik

Cukup Bukti

Cuk*p Bukti

SP2HP

Sidik

SP2HP

SP2HP

P21

P2




LP/RI/K/V /2007
SPK SEK, Tanggal 31
Mei 2007, Tentang
Penganiayaan
mengakibatkan
meninggal du.ia.

JUNI 2007

LP/234/K /VL/ 2007
* SPK. Tanggal 4 Jua
2007, Tentang Peniduan

1.P/236 /K /V1/L007
/ SPK, Tanggal 5 Juni
2007, Tentang
Penganiayaan secara
bersama-sama.

LP/247 /K /V1/2007
/ SPK, Tanggal 21 [uli
2007, Tentang
Kekerasan Dalam
Rumah Tangga.

LP/256/K/V1/2007
/ SPK, Tanggal 26 Juni
2007, Tentang
Pengrusakan.

LP/258/K/Vi/2007
/ SPK, Tanggat 28 .um
2007, Tentang Pempuan
dan penggelapan

JULI 2007

LP /264 /K /VIl/2007
/ SPK, Tanggal 4 Juh
2007, Tlentang Penipuan
/ Penpgelapan.

Lel.
HSYAMSUDDIN

Leal.
BAHARUDDIN
Bin ARAS.

Lel

Pr. Hj. ITA Binti
USMAN, 20 Th |
uhmgwaf;k-a Owah

fee. belowo | *(alo.h)ojo

Lel. HALIDE Bin
Dg MANG AWI

Lel. BASO MASSE
Bin BASO BILA

Lel
HSYAMSUDDIN
Bin DULLAH,

Lel AMBO TANG
' Bin KERENG.

Lei. LA KILE

Lel. ANDI S1IMIE B,
ANDI PALAGUNA
berteman.

{.cl. MUSTAFA Als.
OTONG. Lel 34 ™,
u)ﬁ”agu)ﬂd—:« Oujkoe

Kee. belawn ol wajo

Lel. AMBO TENRI

Lel BUDIL

Lel BADARUDDIN,

Cukny. Buktt

Sidik

Cabut
Laporan

Pelaxu
mlarikan din

P21

Sidik

STM

Lidik




*n

LP/30/K/VII/2907 /| Lel. LEPPI Bin Lel. ANTO Berteman | Sidik Sidik
SFK, Tanggal 9 Jul. PALETTEL
2007, Tentang
Penganiayaan secaia
bersama-sama dan
menyebabkan meniaggal
nya seseorang,

LP/280/K/VI/ 007 Pr. SITTI Lel. ANDI
/ SPK, Tanggal 20 Juli | AMINAH Binti MAWARDI Bin
2007, Tentang Meuibuat| KONDINI ANDI
- yerasaan tidak SAFARUDDIN
‘ menyenangkan. ‘

|

ABUSTUS 207

Il SRRV ITTIE YRRVt BA t gl 81,
/20 [k uitfaco Ty swasta, | URT. Us- 10006
S PH, Tawey, o1 £l kyg ee Takalalin palit kpg wAl0

2007 - Kat,. Waio . A

-

CepTerafer | ' , _ . .
I Pa . Raliawoh L. ARdis Biwn Toyewg
L0 [ 28 / e / \x/ 2@@7/2;[%6 et CN‘JG‘”;; 40 TH, Cato TEnvvat
) _ 2% TH T, b5 ATapa ~12 D Tlumpy w
"\m—\C)CJUL\ 17 Sevt 07 [Lowple , o .Ma{)m P P}l

U‘-Qlﬂi) Wab. Wwajo . £ 2 .ajoulevtf) kob,&_}cﬂo .



~

DU LS AN |
Nomor (19 1wl 720006 ] SKG

DEMI KEFAIML AN BERDASARK AN KETTTEANAN Y AN MATT VIS
\//I’n.:ng.'ulil;m Mepoert Senploang, vaog memeribsg Lo oaengeadile peara prdo.
pada peradilan tinglat portama dengan o pemeniksan biasia menjatohban putusan

; sehigai berihot dalam pechars tealadaa
f Nama SPOATIE ) e hen EARRASST
' Fempat 1 ahu Citheene, Boabupaden Wiyge
] i £ b
N fems Kebunin [l Tal
changsaan o Indema
Tenpal Tageal . Py Wataoli, Looconatan Mapaulene, Eabapatn
W
Apima [l
Peberjaan ORI
Pendicdihan SE e Felas 11T

i Terdabhwi ditahas olch

1. Peryulih cepals tngeat 1 i 106 wampai o nean tanppal 00 Tung 2007
berdasarhan Surat Pecid b Todoian o b S a8 7 g b 1
Langgratl | T 000

20 Diperpanjong ofch Bepabao oo " peri Seoed ang coph Lgeal fangpal M
Jur 2006 sampan denpan fagrpal 300 Tale PO060 Bepdasarhan Sueat Porgamgangan
Penabanan Mopay DR SENCTT) pp 0RO Lnppal T Dani 206,

3. Penuniet Ulnem seph fanppal I8 Tule 006 sampad dengan tingpat 6 Apostos
2006 Decdasarkan Sweat Peomtal Penalanan NONMOR S PRINT-
15951001 101 p 10720060 tangeal 18 Juli 2006,

4, Flakmn Peppgadifan Nepon Steonn seqak langgal 2 Agustus 2000 sampan dengan
Gngged 31 Agustus 2000 berdasa han Penetapan No, 1.0/ TH /7 Pen 1’id/2006 /
PN.SKG tangpal 2 Agusius 2006,

-5 Diperperjang Reta Pengaditan Megent Sleman sejak tanggal 1 Septembuer 2090
sampai dengan tanppal 30 Oktobur 2006 berdasarkan Peactapan No, 120a 711,
Pen Pid. /2000 ¢/ PN.SKG tanpgal 32 .v'\g'm;lus 2006

Ferdakwa tidak didampigi oleh Pacclbad Hukum,

Pengadilan Nugen tscbar
Telsh memlbuca '

1. Penctapan (NSIETAT Peegeadifan Mo Henghong, Sl
VEOAMPen i/ 2006 PN SIG tangpal 7 Apustus 000 tonfaes Peninukkan
Majelis  akim antuh - moemerihsa dan enpadil perkara NuM’ic! N,
TIOTHA B 0000 M Sk,




2 Penctapan Kelaa Majelis (Ll 1 neadilin - Neped o Seaplamge
TIOPEN PHY 200671 SEE tentan 1 nekapan havi sidang perhar ini,
3. Buorkas peskata yang bersanghutan

Tolah mendenpa keteranpan saber abod daig hetenampan terdakwa, mcrnba
aat buists surat serbe memperhatbon bocang bol 6 daliom pethata i,

Felay mendenpae ity Gegesony Liksa Parontat Ul yange s
pokokaya menuntut supaya Plakim < Napetis Dlakin Penpadil. i Meperi Seaphoanp,
sng memeriksa dan ovengadili poda ivomemnoshan -

1) Menyatahan terdahaa TATTCSES00 8 T S0 ASSE borsalah metahalkon | indak
piclana meTakuhan helorasan fisit dulon oonah tanggar sebagainanag diatin don
dizncam Pidina dan Pasal U5 ayat (1) Cadang-undang. No. 23 Tahun 2001

Tenang Penghapusan hekerrasan dadam ramah fangga dalam akss aan bosatu,

2

Menjatuhhan pidana terhadap -
Teodakwa LAITUSENG BIN T.APASS] dengan pidana penyji ra sekama 1 (SATUY
TAIU'N 6 (ENAM) BULAN Dikurangi sclama berada dalant tahanan,

3. Monyatakan barang bukti berupa
b Gaw) bilah parang punjang lenghap dengan sarungnya Jdengan memontkai
gagarg terbuat dari Kayw, panjsag besi 47 em, ebhar 3.5 dirampas umuk
dirwsnahkan,

3. Menetapkan agar terdakwa, ik teonyata dipesatahhan dan it poedan,
supaya terdakwa dibebani membay ae biaya perhara sehosir Pp 2.000,- (dua riby
upiah). I'

Felah mendengan pembeloan (pfecdh ) ferdahwa secars Hsan pada persidangan
tanggal 5 Oktober 2006 yang pada pokokny . fordahawa mohon kel mganan hohaman,

Tohth mendengar tanggapan Liksa Ponvntat Thimanm atas pcmlnil‘:;m Y
digjuhan fordalava terscbut e mcnyatalon tetap it tantuiann s adan selingimy o
terdabwr menyitakan totap pada pembelon

Menimbang, bahwa tandabwa dinguban e parsidangean denean ik an
sehagai terihul

Ltip dalos e Lakse Pentadar Thinong

Menimbong, balaea atas dabwaan Tk Penuntol U (eiselwt fordinhan

U
menyatehan iclah mengen g dalaaan evsebut dan tidal rergajulan chsepsi
Atenimbang badvva dipersidangean (Ll disgukan hataep, bukts burupa (aatn’
bilah pavang, panjang fenghap denpan saoanenya dengan menal capang, Ierinal
dari kay o, pajingg, besi 17 Gn lebar 3.6 0m
Menimbang,  bahwa notuk memboliiban dakwaannya Jakst Penuront Ulone
telah menghadirhan 7 (dua) orang saksi yvanpe memberihan Leterangan dibawah

sumpah pada pohoknya sebagai beeikul




Saksi SIT'TT binti PALALOI

Bahwa  terdakwa Llili.'ulupk;m i persidangan Karena memarangi  saksi.
Kejadiaznnya pada hari Rabu, tangue ol 31 Juni 2006 di rumab saksi sendict Ji
Wattang Lin, Desa Lin, Kecaniatan Najauleng, Kabupaten Wago.

Jahwi terdakv memaranpt sakst harena sithsi nretgantar anak sk
rwenungpun mebil, sclelale nak waksi naik maobil nenwi Makissai, kst
pulang dan wakiu it (crdakawa tidak i «f; rumal tetapi tiba-tiba muncal Tl
memarangi saksi schanyak hurang lebih fujub kali dary saksi tidak sempai
rcnghindar.

Badwva saksi tidah tahu homana terdakas g perginya setfal memaangi saksi
sedanghan saksi Lete he tupah sepapu sabse by sepupu salsi mengm e vaksi
Ke rumaly sakit

Bathwa tevdakwa Tanya sendinian Ot ntarangd sakst G Hdak memukal sghsi
Balwva saksi mencnpgalhan dmab ontuh mengantar ek« thsi tersebut levat
Jomm tujuly malane. Saksi menungpo o selama 2 Ghiag jam. Pada wakly
sithsi meningg b tamaly tersell, nakanan sudah disiaphan olelt saksi.
Baliwa pada wakto ite terdabw . ol solali detapt saksi telak taho o DL
lerdthwa micnarangt valhsi el hatena saksi menvaniae Nahsi
menungu mobil e Afahasn

Baliwa pada walta saksi alon o mengantat anak sahsi fersebut, salsi
minta ifin hepada erdakawa pada madar o dicteras romrah dan (erdakaya
mengijithaan,

Bahwie  terhadap barang, buli vt lsperlibarkan Ngelis Elakin i
nersidang i, saksi menyalahan barang bukty lersebut mifia 1ordikwa

Balwa saksi ditawat i Ruols Skt Fananddubbeleny selama seliengals
bolan. Pembayaran brayiny a gt an hantu JPS Terdaka nidak TSTTRIE
najengok sihsi harana terdahw i ey sadale ditanghap «cGapi saksi tidak
teh Kerpan tordakwa ditanghap. Aol endabava pernal menicnguk sithsi dan
memberi vang hepadia ks sebiny al [p - 60.000 (eram pululi 1ibuy
rupraly, Sandara ferdahwa juga petnaly menjenguk dan member uang Kepada
saksi sebesar Rp 50.000,- (lima pulali ribw rupiah;.

Beawa seRarang luka yang diderita saksi masil terasa dan Kalau saksi bekerja

dugo masth terasa sakit tetapi saksi sudah dapal turun ke sawah, Sekilar salu

buian sctelah kejadtan saksi baru hisa bekerja kembali
Eahwa saksi dengan terdakwa baru menikah sclama 4 (bulan) dan sebelun
menikah tersebut saksi sudal henal terdakwa Pernikalian terscbut Jdidasari

U sama suka.






————

Memmbang, baliwa  afas hoterangan saksi SI111 binti  PALALO
tersebut, terdakwa menyattahan hetorangan saksi fersebut ila yang salah vajey -
Seksi minta ijin kepada terdakwa seheluin pergi mengantar anak saksi muitunggy
mobil. Menurut terdakwa yang bewer adatab saksi tidak miata jin.

Schelum pergi mengantar anaknya menunggy mobil sakst felah menyaipkan
makanan, Menurt terdakwa vang, benar adalah belum ade makanan y;ﬁ]g
chsiapkan pada malam it

Menimbang, bahwa atas sanghalan terdakwa lerseut, sahsi ST T bing

PALALOL menyatakan fefap pada heteranpannya,

Saksi LIA binii RAUIPY

- dabwa saksi berada dJi putsidangan hareng sebagai sahsi dalan [l
ferasthwa yang RICTHanGR ishiiny .

= Babwa terdahayg memarangi sy aovang, bernana Sii di Tiu, Becanian
Majauleng, Kabapnaicn Wipo.

= Bahwa saksio didak by tepeapa fendiakaw g Mc N istiinya - Sak
mengcetahar kalaa pii dipacanga todaloan g setelaly SUIEnark Lo tamal i
Fertenial nrint fedoaye o ot o hepada wdoar Balna sy i dapanang
olelr terdahw g

= Bahwa pade saat S . ne be roniahy sabsiomiate [0 vy, ke tviup
pintu katena takut g Pl sl e SitG sudah ey feras tunah suhs
dengaan Ik i bugriag Aepala, Lengan dan pundak. Saksi mombuhaboan pitiy
stelah iy ovye Vot mencloop S laha Sing Bingsurp, dibaw g e rur.ah
s kil

- Habwa St dinesat ;g nualy sk seiong 158 (i bolasy hari dan sabsg
permal mvcagengieh SUti o <l

= Balnva fuak vy salos Aoty ronbs erduho sehttar TOO (seratus) meter

- Balwa Sitti dencan endahoa wdabaly soomi isti, Saksi winpetihisn sewakiu
S dan ferdihow s menikoals

- 3alvva sakst Gidan 1y hedadupan dcndaboa a seliari-ari, Sahst fupa tidak i
apakal ferdahwa SCUE vl omanaby dan main pukal et lap tatriny .

= Bahwa saksi pernal diperihsa b policean dan heteraepan saksi tersebat
cdataly bena | _

Menimbing, balivva aius Reteraegan wih®t 1A binti ALPT I:leull‘
terdaxwa mentatakan heterangan sakar tvrsebot benar.

Menimbang, bahwa di persidingan terdahwa tidak mengajukan saksi yang

meringankan (saksi o decharge) maupun bubii lain yang dapat mer ngankannya.
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Luka pada kepala sebelal kin emung 7 i, lebar 08 ¢n, dalam SN
tulang,

Luka pada selingha Kiei panjanp 7 ap, Iebar § can datanm scanpai ielang,

Luka pada denpan bassal tgran 1o panjang 7 om, lebar S o dalaog St

ulang Ny masig pioegein ik rata, -

Koesimpolan  pend,pat

Luka-heha teaschar didiga ahaba perseitahan denpan bemda e o)

Menimbang, Dabwa Berdosa b heterangan salosi-~ahst dan Loteringan

terdarswa serta atat Fashis sun bergne Visu o Kepertum yane b han dengan

Bavang bkt v duajuban o persidangan, terdapat hesesuatin satu denpan Ly g

mala diperoleh Gl takta sebagai herikog

Bahwa  pada b Rabag, Tanpgad V0 Nes 2006 sehitn fowat dari nnt 19400
WITA sakst St binti Palalon peren dane ramahinya di Wotintio, Desa |,
Kecamatan N Lagauleng 1 ahopaten Wijoo mengantar aithnya micnengypo
mobil ke atknya no ke Nakassar, Saksi Sitl binti alitloi menungs
molil ferscbut selani Y (doa) jans

Bahwa pada wakta saksi St bioti Pataloi akan pergl mengantar anakny.
fersebut, sahst Suti biati dalor venda ijin hepada ferdakwa pada malim g Ji
wrhitd rumah san terdadkwa menpajinban’ Pada s kg salosi ticnoes i
rumah teesebul, snakaran vatnle tendakwe sidah distapbone ofeh ~al i
binti Paloi.

Bahwa ketika saksi Sitt oty Pabaloi pulaitg dari mengantarkan atiahny
terdakwa tidah ada Ceamaly ictagn a1 terdak i muncal lal v ibarang
sahsi St binti Palalor by ok Luvang, [ebily fuguh ha'y din saksi Sitte Binti
Palalor fidab sempat menphundin Selajutnya saksi Siti binti Palator datang
ke rutnah saksi Lia binti Raupe yang, berjacak 100 mete, dart rumah terdakwa
untuk minta tolong dan membetitahu kepada saksi Lia biati Raupe bahwo
saksi Sitti bints Palaloi dipacangi oleh terdakwa, namun saksi Lia bint Raupe
menutup pinte Karena takut dan pada waktu it saksi Sitti binti Palaloi sudah
ada di teras rumaly saksi Lia binti Raupe dengan luka di bagian kepala, tangan
dan pundak. Saksi Lia binti Raupe membukakan pintu setelah ada orang yang
menolong saksi Siti binti Palaloi talu Sitti fangsurg dibawa ke rumalh sakit.
Bahwa ketiha sahsi Sttt binti Mataloi lari kermmal siksi Fia bint Raupe,
wrdakwi masuh untah dan mensbae parang yang dipahai terdatian g uniud,
memaringi istriseya Karena menut werdakwa parang, ters. bul parang hapus,

Bahw terhadap barang buldic berapa parang yung, dipertibatkan Majulis

Hakim G persidangan, saksi Sit bindi Palaloi dan terdakwa menyatakan




barang  bukti tersebut milik terdahwa yang dipuaakan terdithwa untuk

memarang saksi Sith binti 'alalo

Bahwa saksi Sitti binti 11 loy divawat i Rumah Sk Fanaddulhe! =i

sclann setengpah bulan Fembay wan brayanya menpgunakan hartu 15 ks
L bint [aupe pernah o npenpeuh saksi Sit bint Palalor sedanph an
ferdahwa dale pernah mengenpuke saksi Sittc binti 14000, harena terdakwa
sudah ditahan oleh poliy Anal ferdahwa pernah merjenguh sakse Sitt binti
Palaloi dan member g hepada saksi sebanyak Ky 60.000,- (enam pulun
rbu rupiah) Saudara terdakiw g jpa pernahe menjenguk dan member uanrg
Kepada saksi Sitti bint alalon sebesar Rp S0.000,- lina pulul gibuy rupiah).
Bahwa hasil Visum of Repertum: tanggal 20 Juni atas 1 ama Sutlr binti Palale
yang ditandatangani Dr, Iy Sitti Ramlah  A.Dasri. dokter pada RSUD
Lamaddukkelleng, Sengkang, yang pada pokoknya menyebutkan schagai
berikut ;
Penderita  (Sitti binti Palaloi)  dirawat  di  Rimah Sakit  Umum
Lamaddukkelleng Senghang paca tanggal 31 Mei 2006 Jam 22 30 WITA
sampai dengan tanggal 17 Tuni 2006 (opname)
Flasil Pemeriksaan -
Fuka pada kepala sebhelah b panjang 7 coe, lebar 0.5 cm, dalam sampag
tulang.
= Luka pada sclangka hiri panjang, 7 cm, lebar 5 cm, dalam sampat tulang,
= Luka pada lengan bawah Lanpan Kirvi panjang 7 ¢, Iebar S e dalam
sampai (ulang, Masing-masing: pinepir Tuka rata
Kesimpulan 7 pendapat
Fuka-luba tersebul dicdugra akibat persentubyan dengun beada tagam
Bahwa terdabhawa banya sendiian i sakoa S B Palalor dan tidal
memhal sakst Su binti Palados
Balwa terdahw mennarangr St boote Palalod kevena me s tidal desap ki
mahan oleh St bint Palalon, padabial sebelum Sine bintt Palalor pergpy
mengantar anaknya, saksi i bt Palalod sodals meeny aphan makanan
untuk terdal wa
Balhwa terdalswa menyeraliban dug Fopada polist diagoare sepupunya yang
Dernama 1 lasan
Bahwa sakse Sitti binti Palales dempan terdakwa bare menikal selama |1
(bulan} dan pacda wahtu acard pernahahan dilbadier juga oleh saksi 1 bind
Raupe. Sebelum melangsunghan pernihahan tersebut saksi Sitti binti Pa’aloi

sedah Kenal terdakwa dan permibaban (ersebut didasart su'a sama sulka




1)

Bahwa terdakwa adalah swami kefiga saksi Siti biai Palaloi. Scdangkan
terdakwa schelum menikah dengan saksi Sitti bin‘i Palaloi jupa pernah
menikah dengan wanita lain.

Bahwo saksi Sittt binti Palalos terpunyal 10 (sepulult) orang ook dari

perkawiman denpan suanmi sehelumnya, sedanpkan irdihwa mempinyag 7

(tugudy) ovang, anak dari perhinyinan dengan istri sobelumnya. Anahearalb.

terdakwa sudah menikah semua.

Bahwa saksi Sitti binti Palaloi i mpunyai rumah sendiri aan terdakwe juga

mempunyati raniah sendiv vang, prahinya sekifar 70 (tujuh putuby meter dard

rumah sakse Sitte binti atalod Rumal ving, dipakar Gdur berpaniean antara

runtaly sabse Siteebint Paebador denyan vamaly terduahas o

= Idiwa schavaty, apabila saksi Sin bint Palali benern maha Tukyg s any
didertta alabat diparang, oleh terduhss a nasi terasa sahil. Sckitn salu buling
setelih kepadian sakoss Siti binti Paleder bara bisa Dok kembalr,

- Hahwiterdahwio meoyesal atas perboatannya dan men gaku bersalah

Menimbang, bahswa selanjuiiya A lajedis Thikim nen pertimbanghan apakah
fakta=takta i persidangan sebagsimane fersebut diatis capal memenulyi unsur-unsur
pertbuatan pidana yong, didahwakan L pada tedahwa dan apathach dapat dipadai
schagai dasar umtal mienyataban 1erbubkts afan tidak perbucan vang dhidaksakan
kepadia ferdakwa.

Menimbang, batuva o dalosa deguban ke persidiangan dengan dakow an
alternatil sebagai heoba - ¥
Kc‘.s;rlu> sclanggan Pasal - agat oy Dladang-undange Noo 28 Tahan 2000
Aten

Cg'ctit. iD‘ sl Pasal 3Ty at (9 LU
- pre A VA

wi Wientahattp, balises ofch Larena dalovgan disuson secin alternatil, aiata

P

Majehs Hakim ki memperinubanghan doe mennilil dakawian sang palup wopal
divienakan terhadap dini tordalosa berdasaikan denpan fakia {1k yauy, el i
persidangan,

Menimbang, bahwa berdasachan tabta yang teringkap i persidangan dagi
keterangan para saksi, keterangan terdakwa, alat bukti surat dan dilkubungkan barang
bukti vang diajukan di persidangan, Majelis Hakim berpendapat bahwa dakwaan
yang paling tepal dikenakan terbadap divi erdakwa adatah dakwaan kesatu yattu
melanggar 1’;15;1]‘44?1)/.;" (1) Undang-undang No. 23 Tahun 2004 yang mengandung
unsr-unsut y;mg‘-hnmu dipenuht schagai berikul
1. Setiap orang;

2. Yang melakukan perbuatan keherasan tisik dalam lingkap cumah targga.
Menimbang, bahwa sclanjuinya Majelis Takim akan mempertimbangkan

trsir-unsue Pasal 44 ayat (1) Undanp-ondarp, Noo 23 Talwn 2004 sebagai berikuf




PR WG S S e

Hhasur “Sctiap orang”

Mentmbang, Babwa yang, Jimaehsud unsar Coctnep orang” elalah Gapa waia
subreh hinkwn yvang, dapal mempeiiang ponipasvitban perbuatanny s dioimuka huhogn,

Menmbang, babiwa yang denaksod ansur *Setiap aang” daliny perkana i
adalahy derdakwa LAHUSENG bin [LAPASSE yang menpahii ddentitasny g
scoagaimana dalim sural ik i Liksa Peiniud Uy, sehat fasaane dan to'und,
masnpu menjawab sen pertanyaan ying, diagikan ofel fapehis Thabem dan Jaksa
Petintod Ulnien ser b P mvnanggeap s heterangan sahsi schingga
terdakwa dianggap wampu mumperhangpungiawabhan san a pabuatannya Dengan

demibian wsue “Setap orang” 1elah ferpenuhi

Ungur “Yaog michikubhan peehindan Seherasian Tisih dalam nghup rowaly Lang
L

-

&
Menimbang, bahwit berdasarbans heterangan saksic Sitti bintt Fataloi dan
Keterangan terdakwa yang bersesian siely dengan lainnya terbukti balwva pada hari
Rabu, tanggal 31 Mci 2000 schitr lewat dari jam 19.07 WITA saksi Sitti bt
Palaloi pergi dari rumahnya di Watantiu, Desa Lill;" Kecamatan Majaulung,
Kabupaten Wajo mengantar anaknoya menunggu mob’l karena anaknya mau ke
Makassar, Saksi Sifti binti Pafaloi menungglt mobil tersebut selkoma 2 (dua) jam.
Pad. waktu saksi Sitti binti Palaloi akan pergi mengantar an; Knya tersebut, sakst St
ointi Pataloi aninla ijin hepada terdakava pada malam ity di teras cumah dun terdakiva
mengijinkan. Pada wake saksi mceinpgafkan sumal teesebul, makanan untuk
Ieraahwa sudaly disiaphan oleh sakss Sii anti Palatod,

Menimbang, bahsva berdasanbon Peterangan sahsi Sitd bivti Palator, sahsi | i
binti Faupe, dan keterange terdakwa yang, bersesuaian satu denpan Ly a terbukti
balwa Ketihe saksi Sitti binti Palalor pulang daei mengamachan angihnya fordakwa
tdak adit di cunah tetapi Gba-tiba tocdabhwa el Talu memarangi <aksi SilG Dinii
CSalalob sehanyak huvang febil tajul Lale dan saksi Sitti bt Palaboi tidak serptt
menghindar. Sclanpetoya sahsi Sute bt Palator datang, ke ramah saksi Tia binti
Raupe yang berjnak 100 merer dae runnah eedahawa valuk nunta tolong dan
mumberitaloe kepisda saksi Frebinte pe bahiwa saksi it binti Palaloi dipaang
el derdahawa, atatan sakse oy biste Raape menntup pinta karena fabul dan pads
waky ttu saksi St bty Palddoc sodaly sl dioteras iamatt sabsi 1o binti Raopee
dengane Inka b bagim kepabas tigpan dan pundeh, Sabse e b Raope
membekaken pinty setelah adic aranp sang menolone sl Sitg b Palalog 1
St fimgsoung dibaova he rumaly salai Uamaddubhelong, Sereciang, T ini diperhuat
dengan alal baktio sorad hernpa hasil Voann et [epertum anggal Y0 Tong ats nan

Sttt bindi Palafos yany ditenckistanpani 1D HE Sitt Ramlolh A Dasyi, dokter pada




RSUD I amaddukkelleng, Senghang, yang pada polelnya menychbutkan sebagai
berbut
Pendderita (Sitti bing Palaloi) dirawat di Rumah Sakit Umm Lamaddukkelleng
Scugkang pada tanggal 31 Mei 2006 Jam 22.30 WITA sampai dengan langgal 17
Juni 2006 (opramc)
Hasil Pemcriksaan ;
- Laka pada kepala sebelab ki [rigang 7 eny, febar 0,5 ey, Galam sampai tulang,
- Luka pada selanpha ki Pngating 7, tebar S em dalam sampat tulang,
= Tuka pada lenpan bawah loagan kave panjang 7 co, febar § ey, dalane samypun
tulang, Masingmasing, pinppeir ke cane, .

Kesinepalan pendipat
Luka-tubi tersebut lishuga kit persen s dengan benda 1aj. m

Memitmbang, halivwa hetthor sk s 20 Dintg Palalo Ly g tuttiale salosr g
bitk Riupe, 1 alabw o nnsuk tutnah an menukin rang v o tordiahn o
unfuk menn g ISIHOY O harena wi o lerdaksva parang, (oo chyg [rarang bagus,
Adagun torhadap hatang bulo Beropa parang v dipeclihatk an AMajelis Tddo o
persidargan, sakai Sini b Palalen dan toedalon menyatlom Miange bukti (ersebud
milil fondaba yomgediptinakan tondalw g ol mennwanps sake S bing alaio

Maennbangy balsa ter b by semdirian matiarang, sahst Siiy bingg
Patadol dim tidak e nanhot Sl SO Dty Patalod Cerdak menvarngs Siti bini,
Palaloi Karena miwerasa tidah distipl oo makon olely Sini binti Pal.dos, padahal sebelum
Sitti hinti Palaloi PCLOL menganta amehinya, saket SHG Dinti Palalo sudah
menysshan inakanan unteh ek

Nenitmbang bl akibor dal . feeehat sahsi Lurang, fehil selania sulenpah
bulan tical bica hekor sebagammang dig cihoat hasil Vi of Repertum tersebat
diatas yang menyehbatlom oot ot binte Padaloiy livowat (i Wennah Sakil
Thinmn Famadiub ket Senplang padic tngpal 31 Nei 2000 Taen 220wy
sampai deoapan fanpgeal 17 o o {oparae) Sedain o, sebamng apaelaly waksi
SHIE Binti alalo Beberio feha yoamge ket akibat tllljh'll"'l.lil_', el teedakava muail,
ferasie #akit Sehitn sato hulan wefe Lejading saksd Sithi biisti Palidor bara i
bekerju hembati

Nenimbamp,  Daliwa saba Site bind Patador divawat i Roaoab Saks
Lamaddukhueleng selama sctengal bubae Pembayaran biay nya nengetthan hartu
IPS. Saksi Lia binti Raupe pernah meigenguk saksi Sitti bing Palalos sedangkan
terdakwa tidak | anah menjengub saksi Sii binti Palploi karena terdakwa sudah
ditahan oleh polisi. Te dakwa menyerahkan diri kepada polisi diantar scpupunya

yang bemama Iasan. Anak terdakwa pemaeh menjenguk saksi Sitti binti Palaloi dan

membe i urng kepada saksi schanyak Rp GU.000,~ (enam puluh ribu rupiah). Saudara



ferdakawa juga pernah maenjenpul dan oensherd s hepacde skt Sta binti Palalod
sebesar By SO000 - (linna puloh b ropriah).
Nentnthange, balinaa vang dinaksid finghup runh g sehagaimanag
ot datlam Pasal 2 Ehiedang -utdang 5 28 aham 200§ schagrat betikut
Avat 1) CHanphup yomal Ly dalim € nelang-tndany ini neliputi
A saami, astert dhacanake
b o orany yanp rlu‘llrllllll’l_\.'.'li hubungan keluarpa denpan orang,
sehapatnma dimak-ud pada hurat a0 karens hubunpan darah,
perhawinan,  petsostan, pengasahan,  dan perwaliam,  yang
tmenctap dafam e tngea;
danat.n
e yang belvra membante ol L dan menctap dalam
centh Ly fecsebuld |
Ayal () SO yang Deberja sebaganmana dimaksud huraf ¢ dipamdang schupar
angpota heloarpa datam jangha waktn sebima berads dalam runtih
fangpa yang beriang b ulin
Menimbang, balwva Bevlaonhan keterapan saksi Sift” binti Paladoi, salsi 1
bin* Rawpe, dan keterangan tenlak yonge, bersestaian sate dengan Liinoya teehu, 1
balrva terdiskwa dengan sahsi Sithe binti Palatoi adalah saami isti Sithsi Stiti binti
Palaloi dengan terdakwa Daru menikaly selama 4 (bulan) dan pada wa'stu acara
pern‘kahan dihadivi juga ol saksi [ia binti Raupe. Sebelum melangsungkan
pernikahan tersebut saksi Sitti binti Palaloi sudah kenal terdakwa dan pernikahan
tercebut didasari suka sama suka. ‘Terdakwa adalah suami ketiga saksi Sitti binti
Palidci. Sedangkan terdakwa sebelinm menikah dengan saksi Sitti binti Palaloi juga
peracy menikaly dengan wanita in Sal «i Siti binti Palaloi mempuntai 10 (seputuh
orang anak i perkasvinan denpan soami sebelumnya, sedanghan terdalos g
menpanyai 7 (lujult) erang avak da pokasisan dengan st schelumny g
Muntimbang, Tabwa berdasark e neoan perintbansan diatas, terhub bahwa
terdaiwa telah nectokohan perbuaton Leherasin fisik terhadap istrinya yaitu saksi
Sitti bintt: Paldoi hevopa memarangi bagian tubuh saksi Siti binti Palalor, oleh
Karena ite ensue Yoy medahubom perbiaten hekerasan fisik datam lnghup rumah
tangga” telah terpenuhi
Menimbang, hahwa deagan deonboaan selarh unsor dalam Pasal £1 ayat (1)
Usidengg-umdang Noo 2 Tation 2000 <chogunman dalav e hesato yang didabaahan
ol Taksa Peauntet Ui techadap tondabova telaly tempensahi sehingga dakasaan
kesatt Jaksa Pepntut Ulnm haras dinyatakan terbukti secar salt dan neyahinkan

cive kepada terdakawa s dinyatahen Doesalale mclahoian perbuatan pidina

“Melakuhan perbraton hehevasan fisik dabaom hnghup rasaly tanppa™




Maenimibang, bahwa oleh Eacwa dalavaan kesafu telal; ferbuhte, ok Najelis
ITabiry tidak pevto Tagi mempertimtanplkan dikwaan hedua,

Menimbang, bahwi <l Lorea selima pertidangin bertanysung, idak
diLetemukan adanya hal-hal yang, dapa menglapus sitat metawan hukum ferdatna
back alasan  pembenar maupun alasan pemaaf,  maka -terdakwa  dapal
mempertanggungiawabkan perbuatannya serta harus dijatuhi pidana yang sctimpal
dengin perbuatannya,

Menimbang, bahwa  dengan mumpcfhatikan tyjuen penjatulan pidana
terhadap terdakwa yaitu bukan scbagai balas dendam, akan tetapi bertujuan scbagai
sarana pembinaan bagi terdakwa apar dapat memperbaiki sikap, tinphah lako dan
perbuatannyy dikemudian hari, k. Magelis Thakine aekan menjatalilan potusan yanp
divasa cukup addil bagi terdihasa sobagaimang tercantum dalam ai putusen
dibawa' inj,

Mentebang, bahwa ofeh havena fedahawa .(Ii_j‘;llllhi picdana, maka berdasarkan
Pasal 222 ayal (1) KUHEAP terdahwa dibebani pla untuk membayar biaya perkara,

Menimbang, batwa oleli kaena terdakwa selana menjalani penieeiksaan
difahukan penaboanan secara b sesuai poraturan yang berl ho, maka berdasarhan
Pasal 27 avat (1) KUITAP, nwisa penalunan yanp telaly dipatini terlabw g
dikuranghan sclucuboya dasi pichura s aog datohkan,

Mentmbang . bahwa olch Taoog tdab ada alesan untub g brhan
feriahwa dai Ghanae, nsaka berdasatlan Pasal 190 4 (M hoiod b URTAL
tersahawa haras tetap Bevadha ddala taboana

MMenihang, baliw e ol L batanp. bukti sang dngukang dicopessidinean
berapa 1 (satn) Bilale parang. pangang bonplap denpan sact aya denpan memakai
gagang terthuat e Dave, panjang besar 17 omy tebar 28 cm adalah ala Vi,
drpunahan todabwa wntok melakokan Lepdatan,  nwha hoavang bukti ersehal
cdirorapas untuk dimusnahban

Medimbang, habwa sebelom aienatahba pidana tedhiadap diri terdabowa,
Majelis Takine  akan mcm:h.‘rlimh.uu-‘l\.uh hal-hal  yan:s  membermtkon dan
meringanhan bagi terdakw
Hal-hal yang mombcrathan
= Perboatan tendakawa meny ebablon st fecdalowa yanp, bernama Siti bindi Dalaloi

mengalami luha
ITit -hal yang mcringanha

= Terdakwar belum penale dilinkan :

Terdakwa mengahui feras tevang, pethaatannya, bersikap sopan i persidangan.

Terdakwa menyesali perbuatannya dan menpaku sal:h,

Terdakwa ictah Tanjut usia,




Mengingal dan memperhatilan Pasal 44 ayat (1) ._Inclung-ﬂumlnlw, No, 13
~ Tahun 2004 dan Pasal 193 ayat (13 U0 NG 8 Pahan 1981 serta peraturan perandang-
undangan Tainnya yang berlaha berkaitan deagan pechars

A% I R ST O ELI B B
1. Menyatahan terdabsva DTSRG T APABSE, 1elab fe bl 1 saty - Lan
e yakinhan bersabaly muebhokan findab preani "Nchihukan |1\-|I{1i.1t,|la boberasan

finik dalam linghup cunah tongga®,

)

Menjatubkan pidare ferhadap tedadaws vleh Rarena itu dengan picina perjara

selama 1 (a0 )M'?U".‘.’, (’.t,'*””‘ i My

3 Nenetaphan masa penihanan yang, Cebabe dipalame olch terdakwa dikurang ki
scioruhnya da |Iil|;||;.'l yanp, dijtublang,

4. Nemerintahihan terdahowva tetap berada dalam talanas,
Memerintahhan batang, bukti Desupa 1 (satu)y bilahy pavang, panjang, Tengzhap
dengan siarungnya dongan memakal paglaog ferbul L\I.'Il'i Kayu, pangang, hosy 17
em, lebar 3,5 e cirampas vatuk dimesashkang

6. Muembebanhin biaya perhara kepada terdakwae sebeser Rp 2.000,- («lva ribu
rmpiah).

Demikian diputas dadany sy oavanah Majelis 3 Lakin l’vm;,.'ulilim Megerd
Seaghang pada b Cpetan A el W Okl 2006, olch Rann AR
SINGGHT TTARSOMO. S 1L sebapan Thikim - Kelua Majebis, PN VNGO
RAJANTAL S.ED i NMURDEAN PR AWNTL ST AP asing Ht'l).’l}[.l; Thikin
Anguota. putusan teesebut divcaphan dilam petsidangan yanp, terhoka unfk wnom
pada hari “M"‘” ........ L fangpal O ober 006 oleh Thakim Ketaa Majelis
didampingi okl Hakim-hakim Anppota (coschbu, dibantu AMIRWAN MAKKA,
S.H.., scbagai Pamitera Pengganti Pengadilan Negeri Sengkang, dibadivi oleh
MUNAMMAD ILIIAM, S, Jaksa Penuniy? Umum pada Kejaksaan Negeri

Sengkang dan dihadapan terdakwa.

A}
Hakih Anggota

BNDRATNO RATANMAL S.11. ARIS SING(:NI TARSONOL S

i

L]

MURDIAN PKAWATT SO

Pangteral Penyganti

ANTTROAW I AR BUA, SUEL




